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ABSTRAK 
Nama         : Murni 
NIM           : 10700112169 
Judul         : Analisis Kontribusi Sektor Perdagangan,Hotel Dan Restoran       
Dalam Perubahan PDRB Di Kabupaten Pinrang  
 
   Penelitian ini berjudul : Analisis Kontibusi Sektor Perdagangan,Hotel Dan 
Restoran Dalam Perubahan PDRB Di Kabupaten Pinrang. Dimana tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui Seberapa besar konstribusi sektor 
perdagangan, hotel dan restoran dalam perubahan  PDRB  di Kabupaten Pinrang  
dan  Apakah sektor perdagangan perhotelan  dan restoran  mengelami perubahan 
dalam Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)  dari tahun ke tahun di 
Kabupaten Pinrang 
   Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis kuantitatif 
dimana menggunakan rumus konribusi yang dimaksud dengan rumus kontribus 
adalah kontribusi=
 
 
      dengan membandingkan jumlah pendapatan 
pedaganga,hotel dan restoran  yang dihasilkan dari  tahun ketahun selama periode 
pemanatan yakni menghitu peresentasi dari sektor perdagangan, hotel dan restoran 
serta sektor ekonomi keselurahan yang ada di Kabupaten Pinrang konribusi dalam 
pembentukan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dengan menghitung 
seberapa besar konribusi dalam pertumbuhan ekonomi.  
            Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini sektor perdagangan,hotel dan 
restoran di kabupaten pinrang yang telah memberikan manfaat yang besar dalam 
menunjang Produk Demestik Regional Broto (PDRB) kabupaten pinrang teru 
tama dalam  memberikan kontribusi terhadapa sektor perdagangan, hotel dan 
restoran khususnya maupun sektor ekonomi secara keseluruhan pada umumnya. 
Selaini itu sektor perdagangan, hotel dan restoran juga menyerap tenaga karja dan 
meningkatkan output  pendatan masyarakat di Kabupaten Pinrang. 
     Kata kunci: Produk Domestik Regional Bruto, sektor perdagangan, hotel  dan 
restoran, pertumbuhan ekonomi.  
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ABSTRAK 
Nama         : Murni 
NIM           : 10700112169 
Judul         : Analisis Kontribusi Sektor Perdagangan, Hotel Dan Restoran       
Dalam Perubahan PDRB Di Kabupaten Pinrang  
 
   Penelitian ini berjudul : Analisis Kontibusi Sektor Perdagangan,Hotel Dan 
Restoran Dalam Perbentukan Produk Domestik Regional Broto (PDRB) Di 
Kabupaten Pinrang . Dimana tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
Seberapa besar konstribusi sektor perdagangan, perhotelan dan restoran dalam 
perubahan  Produk Domestik Reginal Broto (PDRB)  di Kabupaten Pinrang  dan  
Apakah sektor perdagangan perhotelan  dan restoran  mengelami perubahan 
dalam Produk Domestik Reginal Broto (PDRB)  dari tahun ke tahun di Kabupaten 
Pinrang 
   Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis kuantitatif 
dimana menggunakan rumus konribusi yang dimaksud dengan rumus kontribus 
adalah kontribusi =
 
 
      dengan membandingkan jumlah pendapatan 
pedaganga,hotel dan restoran  yang dihasilkan dari  tahun ketahun selama periode 
pemanatan yakni menghitu peresentasi dari sektor perdagangan, hotel dan restoran 
serta sektor ekonomi keselurahan yang ada di Kabupaten Pinrang konribusi dalam 
pembentukan Produk Doestik Regional Broto (PDRB) dengan menghitung 
seberapa besar konribusi dalam pertumbuhan ekonomi.  
            Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini sektor perdagangan,hotel dan 
restoran di kabupaten pinrang yang telah memberikan manfaat yang besar dalam 
menunjang Produk Demestik Regional Broto (PDRB) kabupaten pinrang teru 
tama dalam  memberikan kontribusi terhadapa sektor perdagangan, hotel dan 
restoran khususnya maupun sektor ekonomi secara keseluruhan pada umumnya. 
Selaini itu sektor perdagangan, hotel dan restoran juga menyerap tenaga karja dan 
meningkatkan output  yang dihasilkan serta meningkatkan pendatan masyarakat di 
Kabupaten Pinrang. 
 
Kata kunci: Produk Domestik Regional Bruto sektor perdagangan sektor 
perhotelan sektor restoran  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar  Belakang  
Perekonomian Indonesia masih berada pada kondisi kritis sebagai akibat 
dari moneter yang dimulai pada pertengahan juli 1997. Hal tersebut seakan 
membangkitkan kesadaran masyarakat untuk dapat melihat kondisi pada mental 
perokonomian nasioanl
1
. Di sisi lain kondisi ini seharusnya dapat memotifasi 
semua pihak agar semua pihak segera mungkin mengatur lembaga-lembaga 
konkrit guna mereka strukturisasi keadaan perekonomian yang dilanda 
berkepanjangan tersebut.  
Indonesia sebagai salah satu negara dengan jumlah penduduk terbesar di 
dunia memiliki aktivitas perekonomian yang cukup tinggi
2
. Perekonomian 
nasional yang tercermin dari angka pertumbuhan ekonomi menunjukkan kondisi 
yang cukup kuat sebagai fundamental perekonomian. Sementara itu, sisi eksternal 
masih mengalami sedikit tekanan akibat gejolak yang terjadi di Eropa dan US 
belum pulih kembali. Dilihat dari sisi sektoral, pertumbuhan sektor pengangkutan 
dan komunikasi setiap tahun selalu menempati posisi teratas diikuti oleh sektor 
perdagangan, Hotel dan Restoran, serta sektor keuangan. Sementara apabila 
dicermati dari kontribusinya terhadap total pertumbuhan ekonomi atau share to 
growth, kontributor terbesar berasal dari sektor perdagangan, hotel dan restoran, 
                                                             
1
Suparmoko, Ekonomi Publik Untuk Keuangan dan Pembangunan Daerah 
(Jakarta:Salemba Empat, 2002), h. 39. 
2
Malayu Hasibuan, Ekonomi Pembangunan dan Perekonomian Indonesia (Bandung: 
Armico, 1987), h. 56.h 
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diikuti oleh sektor industri, serta sektor pengangkutan dan 
komunikasi.Pertumbuhan sub sektor perdagangan besar dan eceran terkait dengan 
kinerja impor dan komsumsi masyarakat
3
. Meningkatnya daya beli masyarakat 
akan mendorong naiknya laju pertumbuhan komsumsi masyarakat dimana 
permintaan akan barang-barang komsumsi baik dalam maupun luar negeri juga 
meningkat. Sementara itu kinerja sektor  perdagangan , hotel dan restoran selain 
terkait dengan meningkatnya pendapatan masyarakat juga makin diminatinya 
tempatan 
4
. 
Bahwa setiap dalam usaha ekonomi dalam bentuk transaksi apapun harus 
memberikan nilai tambah bagi kehidupan ekonomi itu sendiri. Al-qur’an selalu 
menyebut perolehan ekonomi ( Reski) dengan istIlah fadl yang artinya nilai 
tambah,bukan  usaha ekonomi yang dikehendaki syariat sebagaimana dalam Al-
Qur’an surah An-Nisa Ayat 29 Sebagai berkut:  
                                      
                      
Terjemahannya; 
     
       “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 
dirimu”5. 
 
                                                             
3
Lincolyn Arsyad. Ekonomi Pembangunan (Edisi Ketiga, Penerbit BP STIE YPKN. 
Yogyakarta. 1997), h. 65. 
4
Suparmoko, Ekonomi Publik Untuk Keuangan dan Pembangunan Daerah 
(Jakarta:Salemba Empat, 2002), h. 56 
5
Departemen Agama RI,  Al-Jumanatul Ali Al-quran dan Terjemahnya (Bandung: CV 
Penerbit J-ART, 2005), h. 
 
3 
 
Berdasarkan ayat diatas suatu yang menjelaskan kaitan  dilarang untuk 
memakan harta yang bukan milik kita dan Allah juga melarang kita berdagang 
dengan penjualan yang terlalu berlebihan dalam mengambil keuntungan yang 
melihat banyak orang, selalau saja melakuka transaksi ekonomi anatar dua pihak 
atau lebih selalu saja mamberi kesampatan seluas- luasnya kepada setiap dari atau 
menarik dari dari suatu usaha sesuai keinginannya tanpa menanggung resiko. Hal 
ini juga tercermin dari semakin meningkatnya jumlah sektor perdagangan baik 
domestik maupun manca negara, dan tingkat okupansi hotel yang semakin 
meningkat. 
Sebagai salah satu sektor penggerak pertumbuhan ekonomi, output dalam 
sektor perdagangan, hotel, dan restoran akan mendorong peningkatan output 
sektor-sektor lainnya. Didalam angka pengganda output menurut sektor untuk 
setiap juta rupiah perubahan permintaan akhir dalam Input-Output , sektor 
perdagangan, hotel dan restoran menempati peringkat. Artinya setiap kenaikan 
permintaan akhir maka terjadi peningkatan output di sektor perdagangan, restoran, 
dan hotel yang cukup besar. 
 Berdasarkan keterkaitannya (backward and forward linkages) pada Input-
Output sektor perdagangan merupakan salah satu sektor kunci. Hal ini 
mengindikasikan bahwa peningkatan output sektor perdagangan akan mendorong 
peningkatan output sektor-sektor lainnya. Dengan demikian maka dapat 
disimpulkan bahwa sektor perdagangan, hotel dan restoran adalah sektor yang 
penting dalam pembentukan ekonomi. Melihat pentingnya peranan sektor 
perdagangan, hotel dan restoran dalam pertumbuhan ekonomi maka diperlukan 
4 
 
angka proyeksi pertumbuhan ekonomi sektor perdagangan, hotel dan restoran
6
. 
Angka proyeksi pertumbuhan ekonomi sektor ini akan mendukung keakuratan 
proyeksi pertumbuhan ekonomi secara agregat. Berdasarkan hal-hal tersebut, 
maka diperlukan suatu kajian untuk melakukan pemetaan dan analisis secara 
komprehensif terhadap kinerja sektor perdagangan, hotel dan restoran serta 
membangun model proyeksi pertumbuhan ekonomi sektor ini yang akurat
7
. 
Kementriandan analisis akan dititik beratkan pada gambaran 
perkembangan (profil) sektor perdagangan, hotel dan restoran serta analisis 
sektoral dalam input-output terkait dengan Nilai Tambah Bruto (NTB), tenaga 
kerja, dan sektor kunci (backward dan forward lingkages), Analisis juga akan 
diperdalam dengan survei primer untuk mendapatkan gambaran faktual dari 
kinerja sektor perdagangan, hotel dan restoran. Kajian ini diharapkan dapat 
memberikan masukan bagi pengambil kebijakan untuk meningkatkan kinerja 
sektor perdagangan, hotel dan restoran sehingga mampu mendorong lebih 
tingginya pertumbuhan ekonomi Indonesia. Salah satu hal yang relevan dalam hal 
ini adalah dengan mengelolah dan memberdayakan sektor-sektor andalan secara 
efektif guna memperolah hasil yang empiris.  
Sektor perdagangan, hotel dan restoran yang merupakan salah satu sektor 
andalan yang berbasis ekonomi kerakyatan diupayakan untuk bertahan dan dapat 
mempertahankan dan memberikan kontribusi pada perekonomian upaya untuk 
mengurangi pegangguran terbuka melalui peningkatan pertumbuhan ekonomi 
                                                             
6
Boediono, Teori Pertumbuhan Ekonomi, Seri Sinopsis Pengantar 
IlmuEkonomi(Yogyakarta: BPFE, 1992), h. 54. 
7
Lincolyn Arsyad. Ekonomi Pembangunan (Edisi Ketiga, Penerbit BP STIE YPKN. 
Yogyakarta. 1997), h. 65. 
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masih belum mampu mengurangi pegangguran terutama di Kabupatan 
Pinrangdansekitarnya. Hal itu berarti besarnya Prodok Domestik Regional Bruto 
(PDRB)  atau perekonomian di suatu daerah Kabupaten dan Kota terbentuk dari 
berbagai macam aktivitas atau kegiatan ekonomi yang timbul di daerah tersebut. 
Prodok Domestik Regional Bruto  (PDRB) sebagai suatu indikator yang berperan 
penting dalam mengukur keberhasilan pembangunan yang telah dicapaidan juga 
dapat dijadikan suatu ukuran untuk menentukan arah Pembangunnan suatu 
daerah di masa yang akan datang. Pertumbuhan ekonomi Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB)  di Sulawesi Selatan
8
. 
Sektor pergadangan, hotel dan restoran sebagai ciri masyarakat agraris 
telah membuktikan perannya dalam menghadapi situasi sulit berkenang dengan 
krisis.
9
Manfaat dari Produksi Domestik Regional Bruto ( PDRB)  adalah 
mengenai srtuktur perekonomian suatu daerah atau wilayah yang dengan melihat 
peran masing-masing sektor terhadap total  PDRBnya. Pada perkembangan 
struktur ekonomi pada Kabupaten Pinrang dimana sektor ekonomi yang diberikan 
kontribusi paling tinggi di kota Pinrang adalah sektor perdagangan, hotel  dan 
restoran yang selanjunnya diikuti dengan sektor industri pengelolahan. Adapun 
berdasarkan sektor di Kabupaten Pinrang yang terpadat Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB)  sebagai berikut: 
  Salah satu di antaranya adalah pembagunan di sektor perdagangan,hotel  
dan restoran. Sektor perdagangan merupakan dalah satu sumber devisa negara 
                                                             
8
Linco Arsyad, E konomi pembangunan  ( cet . 2; Yokyakartah: Aditya Media 2004) , h. 
76. 
9
Suryono, Ekonomi Pembangunan: Problematika dan Pendekatan  (Ed. I, Jakarta: 
Salemba Empat , 2010), h. 54 
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yang cukup potensial untuk dikembangkan.Meskipun tidak ada satu sektor pun 
yang menjadi kunci ajaib,namun dengan asumsi ini tidak dapat diterapkan pada 
tingkat perekonomian regional. Adanya kemungkinan masuk dan keluarnya arus 
perpindahan tenaga kerja dan modal sangat memperbesar peluang bagi berbeda-
beda tingkat pertumbuhan regional, bahkan kendatipun sektor sumber-sumber 
nasional sudah tertentu. Pada umumnya pertumbuhan regional dapat terjadi 
sebagai akibat dari penentu-penentu endogen maupun eksogen, yakni faktor-
faktor yang terdapat di dalam daerah yang bersangkutan ataupun sektor-sektor di 
luar daerah atau kombinasi keduanya. Penentu-penentu penting yang berasal dari 
daerah itu sendiri meliputi distribusi faktor-faktor produksi seperti tanah, tenaga 
kerja dan modal. Kota Pinrang sebagai daerah-daerah lainnya yang ada dalam 
Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, dituntun untuk berupaya 
meningkatkan sumbe-sumber pendapatan perundang-undagangan yang berlaku
10
. 
Kabupatan Pinrang merupakan daerah yang di kawasan perkebunan dan pertanian 
di  Sulawesi Selatan  menyempatkan potensi perdagangan luar negeri maupun 
dalam negeri dan dengan terbaik  kalah  dengan daerah lainnya.  
  Sektor perdagangan merupakan salah satu sektor yang harus 
dikembangkan oleh pemerintah daerah Kabupaten Pinrang. Karena sektor 
perdagangan merupakan salah satu sektor penyumbang pendapatan terhadap 
Prodok Domestik Reional Bruto (PDRB) Kabupaten Pinrang. Oleh sebab itu, 
perlu dikaji semua potensi yang ada di sektor perdagangan. Sektor perdagangan 
dapat diarahkan pada salah satu pencapaian tujuan pembangunan yaitu 
                                                             
10
Roeslan Zaris, Prespektif Daerah dalam Pembangunan Nasional(Jakarta: LPFE, 1987), 
h. 128. 
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peningkatan pendapatan di Kabupaten Pinrang. Dengan meningkatnya 
pendapatan, maka diharapkan pada akhirnya akan tercapai pertumbuhan ekonomi 
daerah yang lebih baik yang terdapat banyak pedagang dan perdapat banyak 
pengusaha.
11
 
  Tabel 1.1 Sembilan Sektor Beserta Pembagiannya di Kabupatem Pinrang  
No  Sembilan sektor  Pembagiannya 
1.  Pertanian,peternakan, 
kehutanan dan prikanan  
1. Tanaman bahan makanan.  
2. Tanaman Perkebunan 
Peternakan dan hasil – hasilnya 
3. Kehutanan 
4. Perikanan 
2.  Pertambangandan 
Penggalian 
1. Pertambangan minyak & Gas bumi 
2. Pertambangan bukan migas 
3. Penggalian 
3.  IndustriPengelohan 1. Industri migas 
2. Industri bukan migas 
4.   Listrik, Gas, Air bersih 1. Listrik 
2. Gas kota 
3. Air bersi 
5.  Konstruksi  
6.  Perdagangan,Hotec, & 
Restoran  
1. Perdagangan besar & eceran 
2. Hotel 
3. Restoran 
7.  Pengangkutandan 
komunikasi 
1. Sepedisi  
2. Konttener 
3. Tekomse  
8.  Keuangan,Jasa Perusahaan 1. Bank 
2. Lembaga keuangan bukan bank 
3. Jasapenunjang keuangan 
4. Real estate 
Jasa Perusahaan 
9.    Jasa- jasa 1. Rumah sakit 
2. Obomotik  
                                                             
11
Badan pusat statistik Kabupaten Pinrang 
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  Berdasarkan tabel diatas sembilan sektor yang ada di Kabupaten Pinrang 
yang dapat memperbaika perekonomian indonesia dengan sembilan sektor ini 
yang dipaparka hanya dalam Badn Pusat Statistik (BPS) selawise selatan 
khususnya pada kabupaten Pinrang yang dapat kami liat dapan sektor diatas saya 
akan peneliti perkembangan sektor perdagangan, hotel dan restoran dalam 
pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dalam mengetahui 
pertumbuhan ekonomi yang di pengaruhi oleh beberapa sektor dalam 
perkembangan ekonomi pada Kabupaten Pinrang. Perdagangan yang dilakukann 
setiap manusia allah melarang orang melakukan transaksi dalam penjualan yang 
terlalu tinggi sebagaiman Dalam Al-qur’an surah Al-Baqarah ayat 16 sebagai 
berikut : 
                            
 
Terjemahannya :  
“Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk,Maka 
perdagangan mereka itu tidak beruntung dan mereka tidak mendapat 
petunjuk”.12 
 
Dalam dunia usaha yang melibaatkan banyak orang lain atau transaksi 
ekonomi antara dua pihakatau lebih selalu saja memberi kesempatan seluas- 
luasnya kepada setiap pihak atau lebih yangakan menanggung resiko. 
Sebagaimana ayat diatas  menjelaskan mengenai orang yang seraka dan tidak 
dibolehkan oleh Allah dan kita dapat menarik kesimpulan bahwa dilarang 
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Departemen Agama RI,  Al-Jumanatul Ali Al-quran dan Terjemahnya (Bandung: CV 
Penerbit J-ART, 2005), h. 
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memakan harta orang lain dan dalam melakukan jual beli tidak diperbolehkan 
untuk mendapatkan keuntungan yang berlebih–lebihan karna itu akan menjadi 
membawa kepada keserakan orang itu dan tidak dibolehkan kepada kita untuk 
memakannya dan orang yang serakan itu tidak baik dan orang 
yangserakahmemjadi pendusta dan pembohong dapatdiperbuat ini dibenci oleh 
Allah. Meningkatkan pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) di 
tingkatnasional
13
. 
Terdapat di Kabupaten Pinrang ini yang tidak menentu yang kadang naik 
dan turun presentasi perdagangannya yang dapat kita lihat sendiri pemberlakuan 
Undang-undang No. 32 tahun 2004 tentang pelimpahan sebagian wewenang 
pemerintah daerah untuk mengatur dan menyelenggarakan urusan rumah tangga 
sendiri dalam rangka pembangunan nasional Negara Rebuplik Indonesia dan 
pemberlakuan Undang-undang No. 33 tahun 2004 tentang perimbangan keuangan 
antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah, agar pembangunan di setiap 
daerah dapat benar-benar sesuai dengan prioritas dan potensi daerah
14
. 
Pertumbuhan ekonomi adalah sebagiandari perkembangan kesejahteraan 
masyarakat yang diukur dengan besarnya pertumbuhan domestik regional bruto 
perkapita (Prodok Domestik Region Broto ) perkapita
15
. 
 
                                                             
13
 Dwi Wijayanto Ravi, “Analisis Pengaruh PDRB, Pendidikan dan Pengangguran 
terhadap Kemiskinan” (Skripsi, Semarang: Universitas Diponegoro, 2001), h. 23. 
14
 Jhingan, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan  (Jakarta: Raja Grafindo, 1983). 
15
 Roeslan Zaris, Prespektif Daerah dalam Pembangunan Nasional(Jakarta: LPFE, 1987). 
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 Berdasarkan urain diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitiandengan judul : “Analisis Kontribusi Sektor Perdagangan, Hotel  dan 
Restoran dalam Pembentukan PDRB DI Kabupaten Pinrang ” 
B. Rumusan Masalah  
 Adapun rumusan masalah yang akan saya bahas dalam skiripsi ini sebagai 
berikit :  
1. Bagaimana konstribusi sektor perdagangan, hotel dan restoran dalam 
pembentukan   Prodok Domestik Regional Bruto  di Kabupaten Pinrang? 
2. Apakah sektor perdagangan, hotel  dan restoran mengelami perubahan 
dalam pembentukan  Produk Domestik Regionalb Bruto  dari tahun ke 
tahun di Kabupaten Pinrang? 
C. Tujuan  Penelitian 
 Adapun tujuan penelitian adalah pembahasan skiripsi ini  adalah sebagai 
berikut  : 
1. Sebagai bahan rekonendasi bagi pembuat kebijakan ekomoni khusunya 
dalam membuat keputusan-keputusan yang berkaitan dengan masalah 
sektor perdagangan. 
2. Untuk menambakan,melengkapi, dan sekaligus sebagai pembanding hasil 
penelitaan–penelitian selanjutnya yang kopitanya berkaitan dengan 
penelitan ini. 
3. Sebangai reperensi penelitih selanjutnya untuk membuat skripsi, 
jurnal,blok dan lain sebagainya .  
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D. Manfaat Penelitian  
Adapun tujuan penelitan adalah  ini adalah: 
1. Untuk mengetahui analisis konsrtibusi sektor perdagangan, hotel  dan 
restoran  dalam pebentukan  Produk Domestik Regional Bruto di 
Kabupaten Pinrang  
2. Untuk mengetahui perkembagan konstribusi sektor perdagangan, hotel  dan 
restoran di Kebupatan Pinrang  
3. Untuk mengetahuai pengaruh kostribusi pardagangan perhotelan  dan 
restoran  perhadap pembentukan Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB). 
4. Sebagaimasukanbagi pihak pemrintah dalam Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) dengan mengembangkan konrtibusi sektor perdagangan , 
hotel dan restoran di Kabupaten Pinrang  
 
12 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS   
 
A. Pembangunan dan Pertumbuhan Ekonomi  
Pembangunan ekonomi di Negara sedang berkembang baru dimulai 
setelah berakhirnya Perang Dunia II, Hal ini disebabkan karena timbulnya 
kesadaran bagi Negara-negara yang baru mencapai kemerdekaan untuk mengejar 
ketinggalan mereka khususnya dalam bidang ekonomi untuk mengatasi masalah 
pengangguran serta meningkatkan kesejahteraan rakyat
1
. Oleh karena itu 
pembangunan haruslah dilihat sebagai suatu proses multidimensional yang 
melibatkan perubahan-perubahan besar dalam struktur ekonomi dan sosial
2
. Hal 
ini disebabkan karena pembangunan ekonomi adalah suatu hal yang esensial dari 
pembangunan.  
Masalah pembangunan di negara sedang berkembang juga mendapat 
perhatian dari negara-negara maju. Hal ini dapat dilihat dari adanya usaha untuk 
memberikan bantuan-bantuan seperti pemberians bantuan teknik dan tenaga ahli 
serta bahan makanan dan bantuan untuk mengadakan penelitian proyek. Dengan 
adanya bantuan-bantuan dari negara maju tersebut secara tidak langsung dapat 
mempercepat proses pembangunan di negara-negara berkembang. Rostow dalam 
Sukirno mengungkapkan pembangunan ekonomi adalah suatu proses yang 
menyebabkan perubahan dari ciri-ciri penting dalam suatu masyarakat; yaitu 
                                                             
1
Asion, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan  (Jakarta: Raja Grafindo, 2009), h. 57. 
2
Robinson Taringan, Ekonomi Regional Teori dan aplikasi (edisi revisi; Jakarta: PT. 
Bumi Aksara, 2005), h. 18-26 
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a) perubahan dalam keadaan sistem politiknya 
b)  struktur sosialnya 
c) nilai-nilai masyarakatnya 
d)  dan struktur kegiatan ekonominya 
 Apabila perubahan-perubahan seperti itu timbul sehingga menyebabkan 
pertumbuhan lebih selalu berlaku, maka proses pertumbuhan ekonomi dapatlah 
dikatakan sudah mulai berlaku
3
. Istilah pembangunan ekonomi (economic 
development) dan pertumbuhan ekonomi (economic growth) sering digunakan 
secara bergantian, sehingga beberapa ahli ekonomi memberikan pengertian yang 
berbeda antara kedua istilah tersebut.  
pengertian bahwa ada pertumbuhan ekonomi apabila terdapat lebih banyak 
output, dan ada pembangunan ekonomi kalau tidak hanya terdapat lebih banyak 
output, tetapi juga perubahan-perubahan dalam kelembagaan dan pengetahuan 
teknik dalam menghasilkan output yang lebih banyak. Pertumbuhan dapat 
meliputi penggunaan lebih banyak input dan lebih efisisen yaitu adanya kenaikkan 
output per satuan unit. Selanjutnya oleh ahli-ahli ekonomi yang lain mengartikan 
pembangunan ekonomi sebagai : 
peningkatan dalam pendapatan perkapita masyarakat, yaitu tingkat 
pertambahan Produkod Domestik Broto (PDB)  pada suatu tahun tertentu adalah 
melebihi dari tingkat pertambahan penduduk. 
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perkembangan Produk Domestik Broto (PDB) yang berlaku dalam suatu 
masyarakat dibarengi oleh perombakan dan modernisasi dan struktur ekonomi, 
yang pada umumnya masih bercorak tradisional. Sedangkan pertumbuhan 
ekonomi diartikan sebagai kenaikan dalam Produk Domestik Bruto (PDB) , tanpa 
memandang apakah kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari tingkat 
pertambahan penduduk, atau apakah perubahan dalam struktur ekonomi berlaku 
atau tidak. 
 dalam memberikan pengertian bahwa pembangunan ekonomi lebih 
menekankan pada terjadinya perubahan struktur, yang dimaksudkan perubahan 
struktur dalam hal ini adalah perluasan dasar kehidupan dan kesempatan kerja 
serta lebih bersifat kualitatif, sementara pertumbuhan ekonomi adalah 
berhubungan dengan kenaikkan output dalam arti barang dan jasa. Kemudian 
pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output perkapita dalam jangka 
panjang. Berdasarkan pengertian tersebut, ada tiga aspek yang ditekankan oleh 
Boediono, yaitu ; 
a) pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses, yaitu melihat bagaimana suatu 
perekonomian berkembang atau berubah dari waktu ke waktu yang dilihat 
dari perkembangan atau perubahan output,  
b) pertumbuhan ekonomi dikaitkan dengan kenaikan output perkapita, yaitu 
Produk Domestik Bruto (PDB) dan jumlah penduduknya,  
  pertumbuhan ekonomi berlaku dalam jangka panjang. suatu keadaan dapat 
dikatakan menjadi pertumbuhan ekonomi apabila keadaan perekonomian tumbuh 
dalam jangka waktu yang cukup panjang, misalnya 10, 20 dan 50 tahun 
15 
 
 
 
mengalami kenaikan output perkapita dan yang dimaksudkan dengan kenaikan 
output di sini adalah apabila terdapat kecenderungan output perkapita naik. Pada 
umumnya para ahli ekonomi memberikan pengertian yang sama terhadap istilah 
tersebut. Mereka mengartikan perkembangan atau pertumbuhan sebagai kenaikan 
dalam Produk Domestik Bruto (PDB) dan pada penggunaan yang lebih umum, 
istilah pembangunan ekonomi biasanya dipakai untuk menyatakan perkembangan 
ekonomi di negara berkembang, sedangkan istilah pertumbuhan lebih tertuju pada 
situasi ekonomi negara maju 
B. Pertumbuhan Regional  
pokok antara analisa pertumbuhan ekonomi nasional dan analisa 
pertumbuhan regional adalah bahwa yang dititik beratkan dalam analisa tersebut 
belakangan adalah perpindahan faktor (factor movements).Seringkali kita dapat 
walaupun tidak seluruhnya mengansumsikan suatu bangsa sebagai suatu 
perekonomian tertutup. Asumsi ini tidak dapat diterapkan pada tingkat 
perekonomian regional. Adanya kemungkinan masuk dan keluarnya arus 
perpindahan tenaga kerja dan modal sangat memperbesar peluang bagi 
berbedabedanya tingkat pertumbuhan regional, bahkan kendatipun stok sumber-
sumber nasional sudah tertentu.Karena dalam analisa dinamika sebenarnya, stok 
ini akan semakin bertambah besar, maka tingkat pertumbuhan suatu daerah dapat 
jauh lebih tinggi daripada tingkat normal yang dicapai oleh perekonomian 
nasional atau dalam keadaan ekstrim lainnya menjadi negatif. Tingkat 
pertumbuhan output total yang negatif adalah suatu hal yang sangat jarang terjadi 
dalam perekonomian nasional yang sudah maju hal tersebut disebabkan arus 
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sumber-sumber dapat menyeimbangkan, maka hal itu tidak berarti bahwa 
perbedaan-perbedaan pertumbuhan regional pasti menjadi lebih besar daripada 
tingkat pertumbuhan nasional. Pada umumnya pertumbuhan regional dapat terjadi 
sebagai akibat dari penentu-penentu endogen maupun eksogen, yakni faktor-
faktor yang terdapat di dalam daerah yang bersangkutan ataupun faktor-faktor di 
luar daerah atau kombinasi keduanya. Penentu-penentu penting yang berasal dari 
daerah itu sendiri meliputi distribusi faktor-faktor produksi seperti tanah, tenaga 
kerja dan modal. Sedangkan salah satu penentu ekstern yang penting adalah 
tingkat permintaan daerah-daerah lain terhadap komoditi yang dihasilkan oleh 
daerah tersebut.  
C. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu indikator 
yang biasa dipakai untuk mengukur tingkat kemakmuran penduduk di suatu 
daerah dalam jangka waktu tertentu. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
adalah nilai dari seluruh barang dan jasa yang diproduksi dalam satu wilayah 
biasanya dalam jangka waktu satu tahun tanpa membedakan kepemilikan faktor-
faktor produksi. Nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dapat dihitung 
melalui tiga pendekatan, yaitu dari segi produksi, dari segi pendapatan, dan dari 
segi pengeluaran
4
. 
Salah satu indikator untuk mengukur tingkat pembangunan regional adalah 
Produk Domestik Regional Bruto, dalam  hal  ini  bertambahnya  produksi  barang 
dan jasa dalam Produk  Domestik  Regional  Bruto.  Nilai  yang  tercantum  dalam 
                                                             
4
 Suandi, Pengaruh PDRB dan tingkat suku bunga terhadap tabungan masyarakat di kota 
Makassar (Makassar: Fakultas Ekonomi Dan bisnis Islam, 2013), h. 56. 
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Produk Domestik Regional Bruto tersebut mencerminkan taraf hidup dan tingkat 
perkembangan ekonomi masyarakat.  
Dalam  perhitungan  Produk  Domestik  Regional  Bruto (PDRB) 
diperlukan  suatu pendekatan yang lebih realistik. Akan tetapi selama ini tetap 
mengacu pada model perhitungan  secara  nasional,  yakni  Produk  Domestik  
Bruto  (PDB)  yang  mana dalam  perhitungan  riilnya yaitu pertumbuhan  
ekonomi  berkaitan  dengan  kenaikan  output  perkapita
5
.  Di  sini  jelas ada  sisi  
yang  perlu  diperhatikan,  yaitu  sisi  output  totalnya  dan  sisi  jumlah 
penduduknya. Output  perkapita  adalah  output  total  dibagi  dengan  jumlah 
penduduknya.  Jadi  proses  kenaikan  output  perkapita  tidak  bisa  dan  tidak 
harus dianalisa  dengan  melihat  apa  yang  terjadi  dengan  output  total  disatu  
pihak  dan jumlah  penduduk  dilain  pihak.  Suatu  teori  ekonomi  yang  lengkap  
haruslah  bisa menjelaskan apa yang terjadi dengan jumlah penduduk. 
Dari definisi tersebut, maka dalam konsep ekonomi regional harus dilihat 
batasan  Produk  Domestik  Regional  Bruto (PDRB) .  Hanya  saja  perlu  
dipahami  bahwa perekonomian  regional  berada  pada  posisi  yang  lebih  
terbuka  dibanding  dengan perkonomian nasional.Ada  beberapa  konsep  dan  
definisi  yang  dipergunakan  secara  menyeluruh di semua  daerah  di  Indonesia.  
1. Produk  Domestik  Regional  Bruto  adalah  seluruh produk  barang  dan  
jasa  yang  diproduksi  di  wilayah  domestik  regional  tanpa 
                                                             
5
 Boediono,  Teori  Pertumbuhan  Ekonomi, (Yogyakarta:  Balai  Penelitian Fakultas 
Ekonomi Universitas Gajah Mada, 1985),  h. 24. 
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memperhatikan  apakah  faktor-faktor  produksi  tersebut  berasal  atau  
dimiliki  oleh penduduk  domestik  regional  tersebut  atau  tidak
6
. 
2. Produk  Domestik Regional  Bruto  (PDRB)  atas  harga  konstan  adalah  
jumlah  nilai  produksi, pendapatan  atau  pengeluaran  berdasarkan  harga  
pada  tahun  dasar.  Cara perhitungan atas dasar harga konstan ini telah 
menghilangkan pengaruh harga atau inflasi, sehingga  dikatakan  
menunjukkan  nilai  riil  (nyata). 
3. Produk  Domestik Regional  Bruto  (PDRB)  atas  harga  pasar  merupakan  
penjumlahan  nilai  tambah bruto dari seluruh lapangan usaha sektor yang 
meliputi balas jasa faktor produksi (upah,  gaji  dan  surplus  usaha),  
penyusutan  dan  pajak  tak  langsung  netto. 
4. Produk Domestik Regional  Bruto (PDRB) atas harga pasar adalah jumlah 
nilai tambah bruto yang timbul dari seluruh sektor perekonomiaan di 
wilayah itu. Yang dimaksud dengan nilai tambah bruto adalah nilai 
produksi (output) dikurangi dengan biaya antara (intermediate cost). Nilai 
tambah bruto mencakup komponen-komponen faktor pendapatan (upah 
dan gaji, bunga, sewa tanah, dan keuntungan), penyusutan, dan pajak tidak 
langsung neto. Jadi dengan menghitung nilai tambah bruto dari masing-
masing sektor dan menjumlahkannya, akan menghasilkan produk 
domestik regional atas dasar harga
7
. 
                                                             
6
Badan Pusat Statistik, 1979 , h. 1-3 
7
 Robinson Taringan, Ekonomi Regional Teori dan aplikasi (edisi revisi; Jakarta: PT. 
Bumi Aksara, 2005), h. 14-18 
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5. Produk  Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah ditambah dengan 
pendapatan netto dari luar daerah. 
6. Produk  Regional  Netto (PRN) adalah dikurangi  penyusutan  barang-
barang modal. 
7. Produk Regional Netto (PRN) adalah Produk Regional Netto atas dasar 
harga pasar dikurangi pajak tak langsung netto faktor  produksi  
merupakan  pendapatan regional. 
8. Pendapatan  Perkapita  adalah  Produk  Regional  Netto  atas  dasar biaya 
sfaktor produksi dibagi jumlah penduduk pertengahan tahun. 
9. Pajak Tak Langsung Netto  adalah  pajak  tak  langsung  dikurangi  dengan  
subsidi  yang diberikan pemerintah kepada produsen
8
. 
Berbagai defenisi dan konsep di atas  dapat  dikatakan  bahwa peningkatan  
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah merupakan salah satu cerminan 
pokokkeberhasilan usaha pembangunanregional.Suatu perekonomian regional 
dikatakan mengalami pertumbuhan  dan  berkembang  apabila  tingkat  ekonomi  
lebih  tinggi  dari  yang dicapai  pada  masa  sebelumnya, di mana  nilai Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB)  dari  tahun  ke  tahun  bebas dari  pengaruh  
harga.  Hal  ini  dapat  dilakukan  dengan  menghitung Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) berdasarkan harga konstan. Oleh karena itu, pengertian Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) dibedakan atas dua bagian, yakni Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) atas harga berlaku dan Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) atas harga konstan. Produk Domestik Regional Bruto 
                                                             
8
 Boediono,  Teori  Pertumbuhan  Ekonomi,, h. 1-3  
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(PDRB) atas harga  berlaku  dihitung  berdasarkan  harga-harga  yang  berlaku  
pada  tahun  yang bersangkutan,  yang  berarti  termasuk  kenaikan  harga-harga  
ikut  dihitung. Sedangkan  Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)  atas  harga  
konstan  dihitung  berdasarkan  harga  pada  tahun dasar. 
Laju pertumbuhan ekonomi regional dari tahun ke tahun  yang didasarkan 
pada  Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)  atas  harga  berlaku  disebut  
pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)  nominal,  sedangkan 
PDRB  atas  harga  konstan  disebut  sebagai  pertumbuhan  Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB)  nyata/riil. Perekonomian  regional  yang  tidak  
mengalami  peningkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)  riil,  dapat 
dikatakan  bahwa  perekonomian  regionalnya  berada  pada  keadaan  resesi,  
yaitu apabila penurunan tidak seberapa, akan tetapi apabila Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) riilnya cukup besar, maka  gejala  ekonomi  regional  
tersebut  biasa  disebut  depresi. Penurunan Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) riil  tidak  terjadi  apabila  tingkat  pertumbuhan  Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB)  nominal  lebih  rendah daripada  tingkat  kenaikan  
harga.  Oleh  karena  itu  untuk  mewujudkan  kenaikan Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB)  riil  diperlukan  peningkatan  Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB)  nominal  yang lebih  tinggi dari pada inflasi. 
 Selanjutnya,  untuk  menentukan  Produk Domestik Regional Bruto PDRB  
nyata  perkapita  yang  merupakan pendapatan  rata-rata  penduduk  tingkat  
regional  pada  suatu  tahun  tertentu,  maka yang  harus  dilakukan  adalah  
21 
 
 
 
membagi  Produk Domestik Regional Bruto PDRB  riil  pada  tahun  tertentu  
dengan jumlah penduduk pada tahun yang sama. 
1. Jenis-jenis Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
a. Sektor  primer,  yang  terdiri  dari  pertanian  dan  pertambangan. 
b. Sektor  sekunder,  yang  terdiri  dari  industri,  bangunan,  listrik,  gas  dan  
air  minum dan 
c. Sektor tersier,  yang terdiri dari  perdagangan, perbankan  dan jasa lainnya. 
2. Konsep  Perhitungan  PDRB dalam Satu Tahun Tertentu 
a. Segi produksi, adalah jumlah nilai produksi barang dan jasa akhir yang 
dihasilkan  oleh  unit produksi  dalam  suatu  daerah  regional  dalam  
jangka  waktu tertentu biasanya satu tahun. 
b. Segi pendapatan, adalah jumlah nilai produksi dalam suatu  perekonomian  
regional  diperoleh  dari  penjumlahan  faktor-faktor  produksi yang 
digunakan dalam proses produksi, yaitu pendapatan dari tenaga kerja, 
modal, harta  tetap  (tanah  dan  bangunan)  yang  disalurkan  dan  keahlian  
perusahaan. 
c. Segi  pengeluaran,  adalah  jumlah  pengeluaran  konsumsi  yang  
dilakukan  oleh rumah  tangga,  pemerintah  dan  lembaga  swasta  yang  
mencari  keuntungan, pembentukan  modal  tetap  bruto,  ekspor  netto  
dan  perubahan  stok  dalam  suatu daerah  dalam  jangka  waktu  tertentu  
biasanya  satu  tahun.  
D. Aspek –aspek  Perdagangan, Hotel dan Restoran  
1. Perdagangan  
22 
 
 
 
Perdagangan besar (wholesale) adalah kegiatan perdagangan dari tangan produsen 
atau importir, pada umumnya dalam partai besar kepada pedagang eceran, 
perusahaan industri, rumah sakit, usaha penyediaan akomodasi dan penyediaan 
makan minum, maupun kepada pedagang besar lainnya
9
. 
Perdagangan besar tidak menjual barang dagangan kepada konsumen 
rumah tangga
10
. Pedagang besar adalah perorangan atau badan usaha yang 
bertindak atas nama sendiri, dan atau nama pihak lain yang menunjuknya untuk 
menjalankan kegiatan dengan cara membeli, menyimpan dan menjual barang 
dalam partai besar. Pedagang besar (wholesaler) terdiri dari
11
. 
a. Distributor utama adalah perantara yang melakukan fungsi              
dalamenyalurkan barangbarang dari produsen ke konsumen 
b. Perkulakan/grosir,  
c. Subdistributor,  
d. Pemasok besar/main supplier adalah perusahaan yang secara teratur 
melengkapi perusahaan lain dengan barang-barang, bahan baku, atau jasa-
jasa. Usaha pemasok meliputi semua kegiatan yang berkaitan dengan 
penjualan barang atau jasa kepada mereka yang membeli dengan tujuan untuk 
menjualnya kembali atau digunakan dalam bisnis mereka. Sumber barang 
berasal dari hasil produksi sendiri atau dari pabrik lain.  
e. Dealer besar,  
                                                             
9
Lia Amelia, Ekonomi Pembangunan. Graha Ilmu. Yogyakarta, 2007), h. 15. 
             
10
Lia Purninimu , Ekonomi Pembangunan. Graha Ilmu. Yogyakarta, 2007), h. 86. 
             
11
Basalamah Salim, Murdifin Haming, Syafri Syam, Penilaian kelayakan rencana 
penanaman modal, (cet. Pertama; Yogyakarta: Gadja mada university press, 1994), h. 38 
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f. Agen tunggal pemegang merk adalah perorangan atau badan usaha yang 
ditunjuk untuk dan atas nama pabrik pemilik merek barang tertentu untuk 
melakukan penjualan dalam partai besar barang dari pabrik tersebut, termasuk 
agen pemegang lisensi  
g. Eksportir adalah perusahaan perdagangan yang melaksanakan kegiatan 
perdagangan ekspor. 
h. Importir adalah perusahaan yang melakukan kegiatan perdagangan dengan 
cara memasukkan barang dari luar negeri ke dalam wilayah pabean Indonesia 
dengan memenuhi ketentuan yang berlaku/perusahaan-perusahaan berbadan 
hukum, yang telah memenuhi ketentuan-ketentuan Departemen Perdagangan 
yaitu harus memiliki API (Angka Pengenal Impor) atau APIS (Angka 
Pengenal Impor Sementara) atau APIT (Angka Pengenal Impor Terbatas)
12
. 
 Perdagangan Eceran Perdagangan eceran (ritel) adalah kegiatan 
perdagangan yang umumnya melayani konsumen rumah tangga atau konsumen 
perorangan.  
a. Pedagang Eceran 
Perdagangan eceran terbagi atas 2 jenis yaitu: 
1) Swalayan 
a) Supermarket 
 Supermarket merupakan unit kegiatan perdagangan eceran berskala besar, 
biasanya menjual makanan/minuman, bahan makanan/minuman dan tembakau 
dari berbagai merek yang bervariasi dengan harga yang sudah tetap atau fixed 
                                                             
12
Roeslan Zaris, Prespektif Daerah dalam Pembangunan Nasional(Jakarta: LPFE, 1987), 
h. 128. 
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price, dan harga yang relatif murah bila dibandingkan dengan tempat perdagangan 
biasa. 
b) Department Store/Toserba 
Department store/toserba merupakan usaha perdagangan yang berskala besar 
dan lengkap dengan aneka barang dagangan, seperti barang-barang yang khusus 
yang utamanya adalah bukan makanan/minuman, perlengkapan pakaian, barang 
pecah belah, perlengkapan rumah tangga dan alat kantor. 
2) Bukan swalayan 
a) Toko/ Kios 
Toko/kios adalah usaha perdagangan yang khusus memperdagangkan 
komoditi yang sejenis, yang terdiri dari komoditi makanan, minuman dan 
tembakau dari hasil industri pengolahan dan komoditi bukan makanan, minuman 
dan tembakau. Pedagang pengecer adalah perorangan atau badan usaha yang 
kegiatan pokoknya melakukan penjualan secara langsung kepada konsumen akhir 
dalam partai kecil.  
2. Hotel 
Pengertian  Hotel adalah suatu jenis akomodasi yang mempergunakan 
sebagian atau seluruh bangunan untuk menyediakan jasa pelayanan penginapan, 
makan dan minum serta jasa lainnya bagi umum, yang dikelola secara komersial 
serta memenuhi ketentuan persyaratan yang ditetapkan di dalam Keputusan 
Pemerintah
13
. Hotel berbintang adalah usaha yang menggunakan suatu bangunan 
atau sebagian bangunan yang disediakan secara khusus, dimana setiap orang dapat 
                                                             
13
Suryono, Ekonomi Pembangunan: Problematika dan Pendekatan  (Ed. I, Jakarta: 
Salemba Empat , 2010), h. 79 
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menginap, makan, serta memperoleh pelayanan dan fasilitas lainnya dengan 
pembayaran dan telah memenuhi persyaratan sebagai hotel berbintang seperti 
yang telah ditentukan oleh Dinas Pariwisata Daerah (Disparda). Klasifikasi ada 
tujuh Ciri- ciri khusus dari hotel adalah mempunyai restoran yang berada dibawah 
manajemen hotel tersebut
14
. 
a. Persyaratan fisik seperti lokasi hotel, kondisi bangunan  
b. Bentuk pelayanan yang diberikan (service) 
c. Kualifikasi tenaga kerja seperti pendidikan dan kesejahteraan karyawan  
d. Fasilitas olahraga dan rekreasi lainnya yang tersedia, seperti lapangan 
3. Restoran  
Restoran adalah suatu tempat atau bangunan yang diorganisasisecara 
komersial, yang menyelenggarakan
15
. Pelayanan dengan baik kepada semua 
tamunyabaik berupa makan maupun minum. Restoran ada yang berlokasi dalam 
suatu ,kantor maupun pabrik, dan banyak juga yang berdiri sendiri di luar 
bangunan itu.Tujuan operasi restoran adalah untuk mencari untung sebagaimana 
tercantumdalam definisi Vanco Christian. Selain bertujuan bisnis atau mencari 
untung,membuat puas para tamu pun merupakan tujuan operasi restoran yang 
utama. Didalam bisnis ini terjadi semacam barter antara pembeli dengan penjual, 
dalam hal iniantara produk jasa dengan uang. Karena itu kita harus tahu pasti 
bagaimanamengelolanya, bagaimana cara membuat tamu-tamu senang dan puasa.  
                                                             
14
Boediono,  Teori  Pertumbuhan  Ekonomi, (Yogyakarta:  Balai  Penelitian Fakultas 
Ekonomi Universitas Gajah Mada, 1985),  h. 48. 
 
15
N.Gregory Mankiw. Teori Makro Ekonomi (Edisi 4. Penerbit Erlangga.Jakarta. 2000), 
h. 53. 
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a. Jenis-Jenis Restoran 
1) Dinning room  
Adalah restoran yang melayani makanan dan muniman dengan kualitas nomor 
satu.Teknik pelayanan yang digunakan adalah pelayanan secara Rusia dan 
Peracis. Penataan meja makan secara Elaborate coverlengkap.  
2) Cafe  
Sebuah tempat yang menyediakan penjualan makanan dan mimuman. 
3) Specialty Restoran 
Adalah restoran dengan ciri khasnya tersendiri mulai dari suasana, interrior 
peralatan, makanan, minumam, musik hingga pakaian seragam pelayan cenderung 
meonjolkan kekhasan suatu daerah atau negara.  
4) Cafetaria 
Adalah restoran yang menyajikan makanandan minuman ringan yang pada 
umumnya makanan sudah jadi dengan pelayananyang cepat . 
5) Pub 
Pub adalah tempat dimana lebih banyak mengkhususkan penjualan minuman 
dibandingkan penjualan makanan.Suasanan pub biasanya lebih focus pada 
penghiburan pelanggan dengan penyuguhan berbagai aliran music. 
b. Klasifikasi Restoran 
System penyajian restoran dapat diklsifikasi menjadi tiga yaitu : 
1) Restoran formal 
Pengertian restoranf ormaladalahindutrijasa playaan makanan dan minuman yang 
dikelolah secara komersial dan profesi dengan pelayanan  yang eksklusif 
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Contohnya :member restoran, gouemet,  main dining room, grilled restoran 
eksekutif restoran dan sebagainya. 
Berdasarkan pengertian Restoran diatas yang memiliki ciri-ciri restoran formal 
sebagai berikut :  
a) Menerima pelanggan dengan sistem pesanan tempat terlebih dahulu. 
b) Para pelanggan terikat menggunakan pakaian resmi 
c) Menu pilihan yang disediakan adalah menu klasik atau menu Eropa popular  
d) Sistem penyediaan yang di pakai adalah Rusian service  
e) Di sediakan ruanganuntuk cocktail selain ruang jamuan dibuka untuk 
pelayanan makanan siang, malam dan pagi. 
f) Harga makanan dan minuman relatif tinggi 
2) Restoran informal 
Pengertan restoran informal adalah industri jasa pelayanan makanan dan 
minuman yang dikelolah secara komersial dan professional dengan lebih  mengun 
tamakan pelayaan. Contohnya café, cafeteria,fast foodrestoran, coffe shop 
Adapun Ciri- ciriresroran informal sebagai berikut:  
a) Harga makanan dan minuman relatif murah 
b) Penerimaan pelanggan tanpa sistem pemesanan tempat 
c) Peran  pelanggan yang datingti dakterikat dengan pakaian formal 
d) Tidak menyediakan hiburan musik hidup 
3) Specialities restoran 
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Adalah industri jasa pelayanan minuman dan makanan yang di kelola secara 
komersial dan prosesional dengan menyediakan makanan khusus. Contohnya 
Indonesia  food  restoran, Chinese  food restoran, Japanese  food  restoran 
Cirri-ciri specialities restoran: 
a) Menyediakan system pesanan tempat 
b) Hanya dibuka untuk menyediakan makanan sianga tau makanan malam 
c) Menu ala carte dipresentasikan kepada pelanggan 
d) Biasanya menghadirkan musik hiburan khas negaraasal. 
Cara pelayananada delapan  sebagaiberikut:  
a) Memberikan salam kepadatamu 
b) Mempersilakan duduk 
c) Menyedia kan  pelengkap 
d) Membuka lipatan napkin 
e) Memberikan daftar menu makan dan minuman 
f) Pemesanan minuman atau makanan 
g) Mengulangi pesanan mengantarkan captain orden 
 Sektor perdagangan, hotel dan restoran yang sangat potennsial memberi 
kontribusi dan peningkatan dalam pertumbuhan perekonomian sebagaiman yang 
di liat dalam tabel sektor perdagangan hotel dan restoran yang didapatka di BPS 
dan dapat diliat melalui tabel 1
16
. 
 
 
                                                             
16
Badan pusat statistik kabupaten pinrang 
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E. Peran Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran dalam Pembentukan PDRB  
Peranan sektor perdagangan, hotel, dan restoran dalam pertumbuhan 
ekonomi maka diperlukan angka proyeksi pertumbuhperanan sektor perdagangan, 
hotel, dan restoran dalam pertumbuhan ekonomi maka diperlukan angka proyeksi 
pertumbuhan ekonomi sektor perdagangan, hotel dan restoran. Angka proyeksi 
pertumbuhan ekonomi sektor ini akan mendukung keakuratan proyeksi 
pertumbuhan ekonomi secara agregat
17
. Berdasarkan hal-hal tersebut, maka 
diperlukan suatu kajian untuk melakukan pemetaan dan analisis secara 
komprehensif terhadap kinerja sektor perdagangan, hotel dan restoran serta 
membangun model proyeksi pertumbuhan ekonomi sektor ini yang akurat.  
Pemetaan dan analisis akan dititikberatkan pada gambaran perkembangan 
(profil) sektor perdagangan, hotel, dan restoran serta analisis sektoral dalam input-
output terkait dengan nilai tambah bruto (NTB) tenaga kerja dan sektor kunci 
(backward dan forward lingkagesKajian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan bagi pengambil kebijakan untuk meningkatkan kinerja sektor 
perdagangan, hotel, dan restoran sehingga mampu mendorong lebih tingginya 
pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
1. Untuk memperbaiki perekonomian itu sendiri  
2. Untuk menyerap tenaga kerjah agar mengurangi pengangguran  
3. Meningkatkan pendapat asli daerah dala setiap tahunnya  
4. Peningkatkan prodok demesti regional baroto18. 
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Paul A Samuelson, Dan Nordhaus William D. 1995. Ekonomi (Edisi Terjemahan). Edisi 
12. Jilid 2. Erlangga. Jakarta, h. 62. 
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Pembangunan ekonomi di negara sedang berkembang baru dimulai setelah 
berakhirnya Perang Dunia II, hal ini disebabkan karena timbulnya kesadaran bagi 
negara-negara yang baru mencapai kemerdekaan untuk mengejar ketinggalan 
mereka khususnya dalam bidang ekonomi untuk mengatasi masalah 
pengangguran serta meningkatkan kesejahteraan rakyat. Oleh karena itu 
pembangunan haruslah dilihat sebagai suatu proses multidimensional yang 
melibatkan perubahan-perubahan besar dalam struktur ekonomi dan sosial. Hal ini 
disebabkan karena pembangunan ekonomi adalah suatu hal yang esensial dari 
pembangunan.  
Masalah pembangunan di negara sedang berkembang juga mendapat 
perhatian dari negara-negara maju. Hal ini dapat dilihat dari adanya usaha untuk 
memberikan bantuan-bantuan seperti  pemberian  bantuan  teknik  dan  tenaga  
ahli serta bahan makanan dan bantuan untuk mengadakan penelitian proyek. 
Dengan adanya bantuan-bantuan dari negara maju tersebut secara tidak langsung 
dapat mempercepat proses pembangunan di negara-negara berkembang
19
. 
mengungkapkan pembangunan  ekonomi  adalah suatu  proses yang menyebabkan 
perubahan dari ciri-ciri penting dalam suatu masyarakat; yaitu perubahan dalam 
keadaan sistem politiknya struktur sosialnya nilai-nilai masyarakatnya dan 
struktur kegiatan ekonominya. Apabila perubahan-perubahan seperti itu timbul 
sehingga menyebabkan pertumbuhan lebih selalu berlaku maka proses 
pertumbuhan ekonomi dapatlah dikatakan sudah mulai berlaku. Istilah 
pembangunan ekonomi (economic development) dan pertumbuhan ekonomi 
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Boediono, Teori Pertumbuhan Ekonomi, Seri Sinopsis Pengantar Ilmu Ekonomi No. 4. 
(Yogyakarta: BPFE, 1992), h. 91 
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(economic growth) sering digunakan secara bergantian, sehingga beberapa ahli 
ekonomi memberikan pengertian yang berbeda antara kedua istilah tersebut. 
memberi pengertian bahwa ada pertumbuhan ekonomi apabila terdapat lebih 
banyak output, dan ada pembangunan ekonomi kalau tidak hanya terdapat lebih 
banyak output, tetapi juga perubahan-perubahan dalam kelembagaan dan 
pengetahuan teknik dalam menghasilkan output yang lebih banyak.  
Pertumbuhan dapat meliputi penggunaan lebih banyak input dan lebih 
efisisen yaitu adanya kenaikan output per satuan unit. Selanjutnya oleh ahli-ahli 
ekonomi yang lain dalam mengartikan pembangunan ekonomi sebagai
20
. 
Peningkatan dalam pendapatan perkapita masyarakat, yaitu tingkat pertambahan 
PDB pada suatu tahun tertentu adalah melebihi dari tingkat pertambahan 
penduduk. Perkembangan Produk Domestik Bruto (PDB) yang berlaku dalam 
suatu masyarakat dibarengi oleh perombakan dan modernisasi dan struktur 
ekonomi, yang pada umumnya masih bercorak tradisional. Sedangkan 
pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai kenaikan dalam Produk Domestik Bruto 
(PDB), tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari 
tingkat pertambahan penduduk, atau apakah perubahan dalam struktur ekonomi 
berlaku atau tidak. dalam memberikan pengertian bahwa pembangunan ekonomi 
lebih menekankan pada terjadinya perubahan struktur, yang dimaksudkan 
perubahan struktur dalam hal ini adalah perluasan dasar kehidupan dan 
kesempatan kerja serta lebih bersifat kualitatif, sementara pertumbuhan ekonomi 
                                                             
20
Todaro M.P. Economic Development. Seventh Edition. New York. (Addition Wesley 
Longman. Inc. 2000), h. 39. 
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adalah berhubungan dengan kenaikkan output dalam arti barang dan 
jasapertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output perkapita dalam jangka 
panjang. Berdasarkan pengertian tersebut, ada tiga aspek yang ditekankan oleh 
Boediono, yaitu ;  
1. pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses, yaitu melihat bagaimana suatu 
perekonomian berkembang atau berubah dari waktu ke waktu yang dilihat 
dari perkembangan atau perubahan output 
2. pertumbuhan ekonomi dikaitkan dengan kenaikan output perkapita, yaitu 
Produk Domestik Bruto (PDB) dan jumlah penduduknya,  
3. pertumbuhan ekonomi berlaku dalam jangka panjang. Selanjutnya 
menurut Boediono, suatu keadaan dapat dikatakan menjadi pertumbuhan 
ekonomi apabila keadaan perekonomian tumbuh dalam jangka waktu yang 
cukup panjang, misalnya 10, 20 dan 50 tahun mengalami kenaikan output 
perkapita dan yang dimaksudkan dengan kenaikan output di sini adalah 
apabila terdapat kecenderungan output perkapita naik.  
F. Dampak Sektor Perdagangan, Hotel dan Resroran dalam Pertumbuhan 
PDRB  
Pengembangan perdagangan Selama berlangsungnya proses 
industrialisasi, kelebihan penawaran akan pekerja di sektor subsisten terbelakang 
akan diserap. Bersamaan dengan terserapnya kelebihan pekerja di sektor industri 
modern, maka pada suatu saat tingkat upah di pedesaan akan meningkat. 
Selanjutnya peningkatan upah ini akan mengurangi perbedaan atau ketimpangan 
tingkat pendapatan antara perkotaan dan perdesaan.  
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 Dengan demikian menurut Lewis, adanya kelebihan penawaran pekerja 
tidak memberikan masalah pada pembangunan ekonomi. Sebaiknya kelebihan 
pekerja justru merupakan modal untuk mengakumulasi pendapatan dengan asumsi 
bahwa perpindahan pekerja di sektor subsisten ke sektor kapitalis modern berjalan 
lancar dan perpindahan tersebut tidak akan pernah menjadi “terlalu banyak”.  
 Teori Fei Ranis, mengemukakan tentang ciri-ciri negara berkembang 
sebagai berikut: kelebihan buruh, sumber daya alam belum dapat diolah, sebagian 
besar penduduknya bergerak di sektor pertanian, banyak pengangguran dan 
tingkat pertumbuhan penduduk yang tinggi. Menurut Fei Ranis, ada tiga tahap 
pembangunan ekonomi dalam kondisi kelebihan buruh. Pertama, di mana para 
penganggur semu (yang tidak menambah output pertanian) dialihkan ke sektor 
industri dengan upah institusional yang sama.  
Kedua, tahap di mana pekerja pertanian menambah output tetapi 
memproduksi lebih kecil dari upah institusional yang mereka peroleh, dialihkan 
pula ke sektor industri. Ketiga, tahap ini ditandai dengan awal pertumbuhan 
swasembada pada saat buruh pertanian yang menghsilakan output yang lebih 
besar daripada perolehan upah institusional. Tingkat pertumbuhan penduduk akan 
mempengaruhi jumlah penduduk usia kerja (tenaga kerja) dan angkatan kerja. 
Tenaga kerja adalah jumlah keseluruhan penduduk dalam suatu negara yang dapat 
memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga kerja mereka 
dan jika mereka mau berpartisipasi dalam aktivitas tersebut. 
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1. Memperluas modal yang diinvestasikan baik kepada sektor pertanian 
maupun sektor industri, 
2. Memperpanjang proses produksi sehingga produksi yang dihasilkan 
menjadi barang-barang setengah jadi atau barang jadi, ini berarti harus 
mendirikan beraneka macam pabrik yang akan dapat menyerap tenaga 
kerja yang banyak,  
3. Memberikan bimbingan latihan-latihan dan bantuan modal, pemasaran 
kepada home industri supaya berkembang dan lapangan kerja semakin 
banyak, 
4. Menciptakan situasi dan memberikan dorongan kepada tenaga ahli atau 
terampil supaya mereka jangan hanya mencari pekerjaan tetapi hendaknya 
mereka itu pencipta pekerjaaan dengan jalan berwiraswasta. 
G. Penelitian Terdahulu  
Berbagai penelitian telah dilakukan di Indonesia dan hasilnya pun sangat 
beragam. Salah satu diantaranya penelitian yang dilakukan oleh: 
Penelitian yang dilakukan oleh Nur Azizah Malik dengan judul “Analisis 
Pengaruh Sektor Perdagangan hotel dan Restoran dalam Peningkatan PDRB di 
Surabayaah” Sub sektor perdagangan perhotelan dan restoran  di Kabupaten 
Pinrang telah memberikan manfaat yang besar dalam menunjang Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Pinrang, terutama dalam 
memberikan kontribusinya terhadap sektor perdagangan, hotel dan restoran  
maupun sektor ekonomi secara keseluruhan pada umunya. Selama kurun waktu 
pengamatan yakni periode 2005-2009, perkembangan produksi subsektor 
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perikanan mengalami peningktan dari tahun ke tahun, dimana pada tahun 2005 
jumlah produksi yang dihasilkan hanya sebesar 11.323 ton meningkat menjadi 
sebesar 11.620 ton pada tahun 2009, dengan persentase pertumbuhan produksi 
terbesar terjadi pada tahun 2006 dengan menunjukkan nilai sebesar 1,66% dan 
persentase pertumbuhan terkecil terjadi pada tahun 2007 dengan menunjukkan 
nilai 0,06%.  
Nini Fitriani (1996), membahas “analisis sub sektor perdagangan hotel 
dan restoran dan sektor pertania adalam pendapatan domestik regional broto  
(PDRB)di Sulawesi Utara”, menyimpulkan bahwa pengaruh kesempatan kerja 
terhadap PDRB selama tahun 1990 – 1994 menunjukkan bahwa kesempatan kerja 
mempengaruhi PDRB, hal ini dapat dilihat melalui hasil analisis korelasi antara 
kesempatan kerja dengan PDRB mempunyai hubungan positif dan kuat karena r 
mendekati 1 atau 0,98 hal ini berarati peningkatan atau penurunan kesempatan 
kerja diikuti dengan kenaikan atau peningkatan PDRB sedangkan r 2 koefisien  
0,9604 menunujukkan perubahan relatif PDRB yang ditentukan oleh kesempatan 
kerja. 
 Nazaruddin (2001) membahas tentang “sektor pertanian dalam 
memingkatkan  Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Sul–Sel”, 
peningkatannya tidak pernah lebih dari 10%, hal ini dapat diasumsikan bahwa 
pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan tidak pernah lebih dari 10%, di mana 
tingkat pertumbuhan tertinggi hanya mampu dicapai pada tahun 1988 yaitu 
10,00%. Sedangkan pertumbuhan ekonomi rata-rata Sulawesi Selatan selama 
tahun 1983-1999 berkisar 5,42%. PDRB dapat dijadikan sebagai indikator 
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pertumbuhan ekonomi suatu negara atau region, disamping itu dalam hal 
kebijakan mempunyai pengaruh signifikan dalam meningkatkan kesempatan kerja 
hal ini sebagai akibat dari peningkatan investasi untuk meningkatkan PDRB dan 
otomatis akan membuka peluang dalam penyerapan tenaga kerja atau kesempatan 
kerja. 
 Idar (2009) tentang sektor perdagangan,hotel dan restoran Terhadap 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)  dalam menciptakan kesempatan kerja 
di Kabupaten Barru”, menyimpulkan bahwa dari hasil analisis regresi sederhana 
menunjukkan pengeluaran pembangunan memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan (nyata) terhadap PDRB di mana koefisien regresi pengeluaran 
pembangunan bertanda positif dan faktor-faktor yang mempengaruhi PDRB diluar 
model yang sebesar 18,2%.dalam penelitiannya yang berhasi mengetahui 
perdagangandari tahun ketatun menheninpertumbuhan sekoomi berdasarkan 
produk demesri gerional broto dan dalam penelitian ini menjelaskan dan 
mengambil dara dari badan pusat  statistik (BPS).  
Jumasrah (2015) tentang „‟analisis kontribusi sub sector  parawista 
terhadap peningkatan Pendapat hasli daerah (PAD) Di Kabupaten Bone 
„‟Periode 20042013 dalam penelitiannya dapat meneliti sebanyak 30 data tentang 
objek wisatan yang dalam bembuat skirpis ini dia berhasil mendapat semua data 
dan dikatan berhasil dalam meneliti dapat me disamping itu dalam hal kebijakan 
mempunyai pengaruh signifikan dalam meningkatkan kesempatan kerja hal ini 
sebagai akibat dari peningkatan  meningkatkan PAD dan otomatis akan membuka 
peluang dalam penyerapan tenaga kerja yang ada disekitar Kabupaten Bone. 
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H. Kerangka Berpikir  
        Variabel–variabel yang digunakan dalampemiran penelitian “Analisis 
Kontribusi Sektor Perdagangan, hotel dan Restoran dalam Pembentukan  Produk 
Demesti Regional Broto di Kabupaten Pinrang”. Adalah antara lain variabel 
jumlah objek perdagangan, hotel dan Restoran, variabel jumlah perdagangan 
hotel,  restoran, Variabel produk Demestik Regional Broto (PDRB)  non migrasi 
pertamian. Yang dapat dijabarkan. Adapun kerangka pikir penelitian ini terdapat 
pada gambar di bawah ini, ada tidaknya pengaruh akan di lihat melalui kontribusi 
sektor perdagangan, perhotelan,restoran dengan variabel sektor perdagangan, 
perhotelan ,restoran, dalam pembentukan (PDRB) yang di hasilkan oleh sektor 
perdagangan, hotel dan  restoran tersebut. 
                                   Bagan Kerangka Pikir Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar .1.1  Kerangka Pikir Penelitian  
Ket : Sektor perdagangan, hotel dan restoran (Y) 
PDRB= Produk Domestik Regional Broto (X 
            PDRB  Sektor Perdagangan 
hotel dan Restoran  
             Analisis      
           Kontribusi  
                Hasil  
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BAB III 
METODOLOGI  PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
Dalam penelitan ini, penulis memilih Kabupatan Pinrang sebagai objek 
penelitian dengan data konstribusi sektor perdagangan dan perhotelan, restoran 
dalam  Prodok donesti Regional broto dan waktu penelitian direncanakan 
berlangsung selama ±  1 bulan  
B.  Pendekatan Penelitian  
            Metode pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 
pendekatan kuantitatif , kualitapif adalam data yang berupa bilangan, nilainya bisa 
berabah- ubah bersipat variabel.Kuantitatif di dasari oleh fisafat positif yang 
memendang setiap realitas, gejala, fenomena itu dapat diklasifikasikan. Penelitian 
ini cenderung dilakukan dari luar dengan menggunakan pengukuran disertai 
analisis secara statistik sehingga penelitian mengaplikasikan analisis kontribusi 
sektor perdagangan, hotel dan restoran dalam meningkatkan  produk demestik 
regional bruto di Kabupaten Pinrang. 
C. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, Yaitu 
mendeskripsikan secara sistematik, faktual  dan akurat terhadap seatu perlakuan 
pada wilayah tertentu mengenai hubungan sebeb- akibat berdasarkan pengamatan 
terhadap akibat yang ada, kemudian menduga faktor sebagai penyebab melalui 
pendekatan kuantitaf khususnya analisisis konstribusi sektor peragangan, hotel 
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dan restoran dalam meningkatakan Produk  Demestik Regional Bruto di 
Kabupaten Pinrang  yang akan diujih secara empiris.  
D. Jenis dan sumber Data  
 Penelitian ini adalah penelitian pengamatan yang bertumpu pada sumber 
data berdasarkan situasi yang terjadi atau  social situation . Tetapi dalam penelitan 
ini, sebatas pada sumber data atau informasi yang dijadikan sebagai sumber data 
penelitian ini.  
E. Metode Pengumpulan Data  
Untuk memperoleh data sebagai bahan penelitian digunakan beberapa 
metode sebagai berukut :  
Data dikumpulkan dengan cara,  teknik dokumentasi. Teknik Dokomentasi adalah 
pengumpula data dengan cara mengambil data dari dokumen- dokomen, neraca 
atau bukti tertulis berupa laporan data. 
F.   Teknik Analisis Data 
 Kontribusi sektor perdagangan perhotelan dan restoran terhadap 
peningkatan produk   demestik regional bruto di Kabupaten Pinrang. Penggunaan 
analisis konstribusi terhadap produk demestik regional bruto di Kabupaten 
Pinrang. kontribusi Retribusi Tempat perdagangan hotelan dan restoran  Rumus 
untuk perhitungan kontribusi adalah sebagai berikut Untuk menghitung kontribusi 
sekror perdagangan, hotelan dan restoran terhadap peningkatan produk demestik 
regoinal broto di kabupaten Pinrang
1
. Menurut Abdal Halim  
( 2001), Kontribusi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut  
                                                             
1
  Abdul Halim , Rumus Kontribusi, ( Yogyakarta: Fakultas Ekonomi, 2001)  
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Kontribusi=
 
 
x100% 
Keterangan :  
X = Kontribusi sektor perdagangan perhotelan dan restoran  
Y = produk demesto regional broto di kabupaten pinrang  
   
2
Analisai kontribusi yaitu suatu analisis yang digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar kontribusi sektor perdagangan dan perhotelan, restoran. 
          1). Pengertian kontribusi adalah sesuatu yang  dilakukan untuk membentuk 
menghasikan atau mencapai  sesuatu bersama-sama seperti, uang, harta benda, 
kerja kerasas.  
           2). Pengertian kontribusi positif adalah kontibusi tersebut membuat sebuah 
kemajuan, bukan menurutkan ataupun membuat gagal suatu  tujuan.  
Pengertian kontribusi dalam pendidikan adalah bisa dipakai untuk kepentingan 
sains dan ilmu pengetahuan . 
            3). Pengertian kontribusi pajak daerah adalah sejauh mana porsi atau 
hasil/ jumlah dana yang dikumpulkan dari sektor pajak di suatu daerah 
dibandingkan dengan jumla total pendapatan daerah atau juga dapat dibandingkan 
porsinya dengan  APBD ataupun APDB. 
 
 
 
 
                                                             
2
 Badiyuwono, Pengrtian Analisis Komtribusi, ( jakarta: K, 1995)  h. 65 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Kondisi Geografis dan Penduduk  
Kabupten Pinrang adalah salah satu dari 24 daerah tingkat II di Provinsi 
Sulawesi Selatan. Wilayah daerah  tingkat II  Pinrang berada pada gugusan daerah 
di pesisir barat Sulawesi Selatan. Daerah ini berada di persimpangan lalu lintas 
perekonomian daerah Sulawesi Selatan  bagian tengah dan bagian barat. Sebagai 
daerah lalu lintas perekonomian Kabupaten Pinrang yang terletak di bagian tengah 
Propinsi Sulawesi Selatan, yang secara geografis terletak antara 119018‟30” 
sampai dengan 119035‟30” BT dan 03030‟10” sampai 04005‟30” LS, dengan 
batas-batas wilayah sebagai berikut :  
1.  Sebelah Utara  : Kabupaten Tana Toraja  
2.  Sebelah Timur  : Kabupaten Enrekang dan Sidenreng Rappang  
3.  Sebelah Selatan : Kotamadya Pare-Pare  
4.  Sebelah Barat   : Kabupaten Polewali Mamasa dan Selat Makassar  
Kabupaten Pinrang memiliki luas wilayah 1.961,77 km2 atau sama dengan 
196.177 hektar. Wilayah administrasi Kabupaten Pinrang terbagi menjadi 12 
Kecamatan dengan 104 desa/kelurahan (39 kelurahan dan 65 desa). Berdasarkan 
analisis pada rupabumi skala 1 : 500.000 dan administrasi Kabupaten Pinrang 
serta klarifikasi data lapangan didapatkan total wilayah pesisir sekitar 69.237 Ha 
untuk wilayah daratan dan menyebar pada 6 Kecamatan, termasuk wilayah. 
42 
 
 
 
 
2. Potensi Perdagangan, Hotel dan Restoran Di kabupaten  Pinrang  
Kabupaten  Pinrang  merupakan  salah  satu  daerah  yang  memiliki  lahan 
yang  sangat  luas dan  memperoloh  penghasil   padi terbanyak dan berkualitas  di 
selawesi selatan.dan letak wilayahKabupaten  Pinrang cukup strategis karena 
berapa pada  perdatasan dengan  provinsi sulawsi barat Letak. wilayah  Kabupaten  
Pinrang cukup strategis karena berada pada perbatasan dengan  Provinsi  Sulawesi 
Barat, serta  menjadi jalur lintas darat dari dua jalur utama, baik antar  provinsi 
dan antar Kabupaten di Selawesi  Selatan, yakni dari arah selatan: Makassar, 
Parepare ke wilayah Provinsi Sulawesi Barat, dan dari arah Timur: kabupaten di 
bagian timur dan tengah Sulawesi  Selatan  menuju  Propinsi  Sulawesi Barat.  
Posisi daerah yang cukup strategis tersebut, memberi peluang untuk dapat 
berkembang baik di bidang jasa, perdagangan, pariwisata, perekonomian, industri, 
dan bidang-bidang lainnya. sisi lain, karena wilayah Kabupaten Pinrang berada di 
sepanjang pantai di bagian barat wilayah tersebut, juga cukup strategis bagi 
pengembangan transportasi maritim antar pulau yang didukung oleh sumber-
sumber produksi yang cukup memadai. Sebagaiman kita ketahui dan melihat dari 
sengi mata pencarian masyarakat Kabupaten Pinrang dengan mata pencaharian 
adalah pedagangan dan petani dan banyak juga melayan dan banyak juga objek 
wisata yang ada di kabupaten Pinrang seperti, pantai Bahari, Pantai bahagia, lomo 
susu, Air panas, kali jodoh ,Wakkeeh, Sarawa,Permandian suka-suka, kolam 
marennuh dan wisata  lain sebangainy dan banyak tempat kuliter dan makannan 
khas Pinrang . 
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Tabel 4.1 Daftar Kabupaten dan kelurahan atau desa dan jumlah penduduk 
di Kabupaten Pinrang 
No Nana 
Kecamatan  
       Kelurahan/ Desa  Jumlah 
Penduduk  
I 
 
Kecamatan 
Batulappa 
-Kelurahan/Desa Batulappa 
- Kelurahan/Desa Kaseralau  
- Kelurahan/Desa Kassa  
- Kelurahan/Desa Tapporang  
- Kelurahan/Desa Watang Kassa 
11.948  jiwa  
2 
 
Kecamatan 
Cempa 
- Kelurahan/Desa  
- Kelurahan/Desa Mangki 
- Kelurahan/Desa Mattunru 
Tunrue  
- Kelurahan/Desa Salipolo 
- Kelurahan/Desa Sikkuale  
- Kelurahan/Desa Tadang Palia 
- Kelurahan/Desa Tanra Tuo  
19.726  jiwa  
3 
 
 Kecamatan 
Duampanua 
- Kelurahan/Desa Baba Binanga  
- Kelurahan/Desa Battusawe  
- Kelurahan/Desa Bittoeng  
- Kelurahan/Desa Bungi  
- Kelurahan/Desa Data  
- Kelurahan/Desa Kaballangang  
- Kelurahan/Desa Kaliang  
- Kelurahan/Desa Katomporang  
- Kelurahan/Desa Lampa  
- Kelurahan/Desa Maroneng  
- Kelurahan/Desa Massewae 
- Kelurahan/Desa Paria  
- Kelurahan/Desa Pekkabata  
- Kelurahan/Desa Tatae  
51.803  jiwa  
4 
 
Kecamatan 
Lanrisang 
- Kelurahan/Desa Amassangang  
- Kelurahan/Desa Barang Palie  
- Kelurahan/Desa Lanrisang  
- Kelurahan/Desa Lerang  
- Kelurahan/Desa Mallongi 
Longi  
- Kelurahan/Desa Samaulue  
29.978 jiwa  
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- Kelurahan/Desa Wae Tuwoe 
5 
 
 Kecamatan 
Lembang 
- Kelurahan/Desa Basseang  
- Kelurahan/Desa Benteng  
- Kelurahan/Desa Betteng  
- Kelurahan/Desa Binanga 
 - Kelurahan/Desa Kariango  
- Kelurahan/Desa Lembang  
- Kelurahan/Desa Letta  
- Kelurahan/Desa Pakeng  
- Kelurahan/Desa Rajang  
- Kelurahan/Desa Sabbang Paru  
- Kelurahan/Desa Sali Sali  
- Kelurahan/Desa Suppirang  
- Kelurahan/Desa Tadokkong  
- Kelurahan/Desa Ulusaddang 
45.925 jiwa  
6 
 
 Kecamatan 
Mattiro Bulu 
- Kelurahan/Desa Alitta  
- Kelurahan/Desa Bunga  
- Kelurahan/Desa Makkawaru  
- Kelurahan/Desa Manarang  
- Kelurahan/Desa Marannu  
- Kelurahan/Desa Padaelo  
- Kelurahan/Desa Padaidi  
- Kelurahan/Desa Padakkalawa  
- Kelurahan/Desa Pananra 
30.670 jiwa  
7 
 
Kecamatan 
Mattiro Sompe 
- Kelurahan/Desa Langa  
- Kelurahan/Desa Massulowalie 
 - Kelurahan/Desa Mattiro Tasi  
- Kelurahan/Desa Mattombong  
- Kelurahan/Desa Mattongang 
- Kelurahan/Desa Pallameang 
- Kelurahan/Desa Patobong  
- Kelurahan/Desa Samaenre  
- Kelurahan/Desa Siwolong 
Polong  
30.345 jiwa  
8 
 
Kecamatan 
Paleteang 
- Kelurahan/Desa 
Temmassarangnge  
- Kelurahan/Desa Macinnae  
- Kelurahan/Desa Benteng 
Sawitto 
42.598 jiwa  
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- Kelurahan/Desa Laleng Bata  
- Kelurahan/Desa Mamminasae  
- Kelurahan/Desa Pacongang  
9 
 
Kecamatan 
Patampanua 
-Kelurahan/Desa Benteng  
- Kelurahan/Desa Leppangang  
- Kelurahan/Desa Maccirinna 
- Kelurahan/Desa Malimpung  
- Kelurahan/Desa Mattiro Ade  
- Kelurahan/Desa Padangloang  
- Kelurahan/Desa Pincara  
- Kelurahan/Desa Sipatuo  
- Kelurahan/Desa Teppo  
- Kelurahan/Desa Tonyamang  
37.117 jiwa  
I0 
 
Kecamatan 
Suppa 
- Kelurahan/Desa Lero  
- Kelurahan/Desa Lotang Salo  
- Kelurahan/Desa Maritengngae  
- Kelurahan/Desa Polewali  
- Kelurahan/Desa Tasiwalie  
- Kelurahan/Desa Tellumpanua  
- Kelurahan/Desa Ujung Labuang  
- Kelurahan/Desa Watang  
- Kelurahan/Desa Watang Suppa  
- Kelurahan/Desa Wiringtasi  
32.622 jiwa  
II 
 
Kecamatan 
Tiroang 
 
- Kelurahan/Desa Marawi  
- Kelurahan/Desa Mattiro  
- Kelurahan/Desa Pakkie   
- Kelurahan/Desa Pammase  
- Kelurahan/Desa Tiroang  
27.335 jiwa  
I2 
 
Kecamatan 
Watang Sawitto 
- Kelurahan/Desa Sawitto  
- Kelurahan/Desa Macorawalie  
- Kelurahan/Desa Jaya  
- Kelurahan/Desa Salo  
- Kelurahan/Desa Siparappe  
- Kelurahan/Desa Sipatokkong  
- Kelurahan/Desa Penrang  
- Kelurahan/Desa Bentengnge  
56.381 jiwa  
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang  
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B. Kondisi Perekonomian  
 Struktur perekonomian suatu daerah dapat diketahui dengan melihat 
komposisi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) daerah yang bersangkutan, 
tentunya di pandang dari sudut kemampuan dari masing-masing sektor untuk 
memberikan kontribusinya dalam pembentukan Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) daerah tersebut. Peranan suatu sektor dalam pembentukan Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) suatu daerah juga merupakan cerminan 
peranan sektor tersebut dalam pembangunan daerah yang bersangkutan.  
Pembangunan daerah-daerah di Sulawesi Selatan pada umunya dan di 
Kabupaten Pinrang pada khususnya mengalami peningkatan yang cukup 
menggemberikan dari sudut pandang ekonomi maupun dari sudut pandang sosial. 
Hal ini dimungkinkan oleh adanya usaha dari pemerintah dan masyarakat di 
daerah ini untuk bersinergi dalam pembangunan daerah tingkat Pinrang.  
       Hasil analisis kektor perdagangan, hotel dan restoran di bagi  dengan sektro 
perdagangan,  hotel dan restoran  
Tabel  4.2  Sektor perdagangan Kabupaten Pinrang Tahun 2004-20I3 
         (Jutan Rupiah) 
No  Tahun 
 
Sub sektor perdagangan  ( jutan rupiah )  
1 2004 217,824,000 
2 2005 260,712,000 
3 2006 295,905,000 
4 2007 340.985,000 
5 2008 429,729,000 
6 2009 2,569.107,000 
7 2010 3,543,997,000 
8 2011 2,714,565,000 
9 2012 1.047,558,000 
I0 2013 4.047,558,000 
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Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinran 
Tabel 4.3  Sektor hotel  Kabupten Pinrang Tahun 2004-20I4  
     (Jutan Rupiah). 
No  Tahun 
 
Sub sektor Hotel  ( jutan rupiah )  
1 2004 11,202,000 
2 2005 13,206,000 
3 2006 13,228,000 
4 2007 21,259,000 
5 2008 32,317,000 
6 2009 43,370,000 
7 2010 46,425,000 
8 2011 64,556,000 
9 2012 89,702,000 
I0 2013 99,952,000 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang 
 
Tabel  4.4  Sektor Restoran Kabupaten Pinrang Tahun 2004-20I4  
                   (Jutan Rupiah). 
No  Tahun 
 
Sub sektor Restoran   ( jutan rupiah )  
1 2004 20.275.000 
2 2005 23.404.000 
3 2006 26.418.000 
4 2007 31.027.000 
5 2008 36.456.000 
6 2009 40.421.000 
7 2010 45.546.000 
8 2011 53.708.000 
9 2012 66.219.000 
I0 2013 77.443.000 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang 
 
C.  Perkembangan Produk  Domestik  Regoianl  Bruto 
Krisis ekonomi yang melanda Indonesia, secara umum telah menunjukkan 
peran sektor industri yang tadinya dijadikan tulang punggung perekonomian 
nasional ternyata tidak dapat bertahan dalam menghadapi badai krisis yang 
menerupa Asia pada umumnya dan Indonesia pada khususnya. Adapun sektor 
yang justru mampu bertahan di tengah situasi tersebut adalah sektor perdaganga 
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Kebijakan pemerintah untuk menjadikan sektor industri sebagai tulang punggung 
perekonomian nasional, seharusnya diarahkan pada industri-industri yang 
mendukung pengoptimalan hasil sektor perdagangan disamping pengembangan 
industri- industri selain sektor yang lain.  
sektor perdaganga  sebagai salah satu penopang sektor yang lain  perlu 
kiranya mendapat perhatian dalam bentuk pengelolaan yang lebih memadai agar 
dapat diperoleh hasil yang lebih optimal, tentunya dengan tetap mengedepankan 
kelestarian alam yang ada di sekitarnya atau yang umum dikenal dengan sebutan 
pembangunan yang bewawasan lingkungan. Bentuk-bentuk perhatian yang 
mungkin diberikan antara lain adalah bantuan teknik dan pemasaran dalam 
pengelolaan sub sektor perdagangan, hotel dan restoran.  
Kebutuhan akan komoditas yang dihasilkan oleh subsektor perdagangan  
diperkirakan akan meningkat seiring dengan berlalunya waktu, hal tersebut dapat 
kita lihat dari peningkatan jumlah dan volume komoditas perikanan itu sendiri. 
Peningkatan tersebut secara umum dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam 
menentukan besarnya kebutuhan akan komoditas perikanan tersebut. Untuk  
mengetahui  sejauh mana pemerentah  Kabupaten Pinrang dalam mengelolah 
sember- sember Produk Domestik Regional Broto (PDRB) tersebut, dan 
perkembangan di dalam   menunjang  pelaksanaan  pembangunan serta jalannya 
roda pemerintahan di Kabupaten Pinrang berikut ini penulis menyajikan data 
tentang  perkembangan  realisasi  Prodok Domestik Regional Bruto sejak tahun 
2004 samapai 2013.   
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Tabel 4.5 Produk Domestik Regiona Broto (PDRB) Kabupaten Pinrang 
Tahun  (2004-  20I3).  
No Tahun                    PDRB ( Julah Rupiah ) 
  1   2004  1, 865,707,000 
  2 2005 2.456.431,000 
3 2006 2.686,428,000 
4 2007 3.046.901,000 
5 2008 3.737.021.000 
6 2009 4.492.956.000 
7 2010 5.240.786.000 
8 2011 6.216.631.000 
9 2012 7.237.528.000 
10 2013 8.261.557.000 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang  
 
C. Analisis Kontribusi sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran Terhadahan 
Perubahan Produk Domestik Regional Broto di Kabupaten Pinrang Periode 
2004-20I3.  
Hasil penelitian dan pembahasan  merupakan penggambaran tentang hasil yang 
diperoleh dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini juga termasuk data 
yang diperoleh yakni data sektor perdagangan, Hotel dan Restoran dan PDRB 
,dari tahun 2004 samapai  tahun 2013. Data ini diperoleh dari Badan Pusat 
Statistik ( BPS) dan Badan Prawisata dan Badan Hotel dan Dinas PDRB 
kabupaten Pinrang. Karena dalam penelitian ini, yang digunaka adalah sektor 
perdagangan, Hotel dan Restoran ,dan PDRB dengan hasil olahan sebagai berikut:  
1 Hasil analisis kontribusi perdagangan ,perhotelan dan restoran di bagi 
dengan sektor, perdagangan, sektor hotel dan sektor restoran  
Share =  
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Tabel 4.6 Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran besarta  Pembangiannya 
Di Kabupaten Pinrang 
No 
 
Sektor perdagangan ,hotel dan 
restoran  
Pembangiannya  
1. Sektor perdagangan  a. beras 
b. Jagung 
c. Sanyur- sanyuran  
d. Pakaian 
e. Barang campuran  
f.  elektronik 
g. Barang eceran 
h. Buah buahan 
i. Alat bagunan  
j. Perabotan rumah tangga 
2. Sektor hotel a. Nirwana 
b. Purnama 
c. Sinapati 
d. Fatir 
e. Permata 
f. Atika syariah  
3. Sektor restoran  a. Angin  
b. Purnama 
 
 
   Tabel  4.7 kontribusi Perdagangan Beras  Dalam PembentukanPDRB. 
Tahun Perdagangan 
beras  
Sektor 
perdagangan  
Hasil 
2004 142,654,000 217,824,000 0,3105 
2005 159,832,000 260,712,000 0,3062 
2006 169,532,000 295,905,000 0,2359 
2007 179,743,000 340.985,000 0,2338 
2008 101,876,000 429,729,000 0,2370 
2009 248,932,000 2,569.107,000 0,0476 
2010 122,437,000 3,543,997,000 0,0345 
2011 253,864,000 2,714,565,000 0,0935 
2012 359.994,000 1.047,558,000 0,3936 
2013 162,873,000 4.047,558,000 0,0402 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang  
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 Analisis  kontribusi  perdagangan  beras terhadapa  PDRB , pada tahun 
2004 sebesar  0,1131 Dan  pada  tahun  2005 mengalami  peningkatan sebesar  
0,1911. Dan  pada tahun  2006 mangalami lagi  peningkatan sebesar 0, 2349 . Dan 
pada tahun 2007 lagi- lagi mengalami peningkatan sebesar 0,2334  Dan pada 
tahun 2008 mengelami peningkatan lagi sebesar  0,2370  dan selanjutnya pada 
tahun 2009 mengalami lagi peningkatan sebesar 0,0476,  Akan tetapi  pada tahun 
2010 mengalami penurunan  sebesar 0,3454, Dan pada tahun 2011 mengalami  
peningkatan sebesar  0,3454,  akan tetapi pada tahun 2012  mengalami 
peningkatan  sebesar  0,3436, sedangkan pada tahun 2013 mengalami peningkatan 
sebesar0, 0402. 
Gambar  4.1 Diangram  perdagangan beras di  Kabupaten  Pinrang 
  
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang  
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Dari Analisis kontribusi perdagangan menurut hasil grafik bahwa 
perdagangan pada tahun 2004 sebesar  0,1  persen dan pada tahun 2007  
mengalami peningkatan yang sangat hetrastis ini diakibatkan permintaan beras 
meningkat tapi pada tahun 2008 kembali pengalami penurunan ini diakipatkan 
harga yang naik sehingga  masyarakatan mengurangi pembalian beras berkurang 
akan tetapi pada tahun 2012 kembali mengalami peningkatan yang sangat derastis  
ini diakitankan permintaan  besar masyrakat  yang sengat meningkat diakibatkan  
harga turan dan pendapatan masyrakat yang meningkat sehingga banyak 
permintaan beras dan menamba komsumsinya pada beras.  
Tabel  4.8 Kontribusi Perdagangan Jagung Dalam Pembentukan PDRB . 
Tahun Perdagangan 
Jagung  
Sektor 
perdagangan  
Hasil 
2004 132,654,000 217,824,000 0,1499 
2005 149,832,000 260,712,000 0,1911 
2006 169,532,000 295,905,000 0,2344 
2007 159,743,000 340.985,000 0,1752 
2008 141,876,000 429,729,000 0,3301 
2009 128,932,000 2,569.107,000 0,0501 
2010 122,437,000 3,543,997,000 0,0345 
2011 253,864,000 2,714,565,000 0,0935 
2012 359.954,000 1.047,558,000 0,3435 
2013 262,873,000 4.047,558,000 0,0649 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang  
 
Analisis kontibusi perdagangan jagung  dalam pembentukan  PDRB, pada 
tahun 2004  sebesar  0, 1499, Dan pada tahun  2005 mengalami peningkatan 
sebesar  0,1911 , Dan pada tahun 2006 pengnikatan sebesar 0, 2344 akan tetapi 
pada tahun 2007 mengalami penurunan sebesar 0, 1752 , Dan pada tahun 2008 
mengalami peningkatan sebesar 0, 3301, pada tahun 2008 mengalami lagi 
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peningkatan sebesar 0, 5018, Akan tetapi pada tahun 2009 mengalami penurunan 
sebesar 0,0501, Dan pada tahun 2010 mengalami penurunan sebesar 0,0345, Dan 
pada tahun 2011 mengalami penungkatan sebesar 0,0935 , Selanjutnya pada tahun 
2012 mengalami peningkatan sebesar 0,3435 , sedangan pada tahun 2013 
mengalami pengkatan sebesar 0,0649. 
Gambar 4.2 Diagram Perdagangan Jagung di Kabupaten Pinrang 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang  
 
Dari Analisis kontribusi perdagangan menurut hasil grafik bahwa 
perdagangan jagung pada tahun 2004 sebesar 0,14 persen dan pada tahun 2008 
mengalami peningkatan sebesar 0,33 persen ini diakabatkan banyak yang 
menghasilkan jagung sehingga banyak yang membeli jagung  akan tetapi pada 
tahun 2009 mengalami penurunan sebesar 0,05 persen ini diakabatkan kurangnya 
pembeli jagung diakibatkan sedikit persedian jagung karna gagal panen sehingga 
harga jagung mahal akan tetapi pada tahun 2012 pengalami peningkatan yang 
sangat hirastis sebesar 0,34 persen ini diakibatkan pendapat petani jagung berhasil 
memdapatkan atau menghasilkan jagung yang banyak.  
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     Tabel  4.9  Kontribusi  Perdagangan  Sayur- Sayuran  Dalam Pembentukan 
PDRB. 
Tahun Perdagangan 
Sayur- sanyuran  
Sektor perdagangan  Hasil 
2004 142,654,000 217,824,000 0,1958 
2005 167,832,000 260,712,000 0,2601 
2006 169,532,000 295,905,000 0,2349 
2007 189,743,000 340.985,000 0,2631 
2008 131,876,000 429,729,000 0,3068 
2009 128,932,000 2,569.107,000 0,5018 
2010 122,437,000 3,543,997,000 0,0740 
2011 253,864,000 2,714,565,000 0,0935 
2012 359.954,000 1.047,558,000 0,3436 
2013 262,873,000 4.047,558,000 0,0649 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang 
Analisis kontribusi perdagangan sayur- sayuran dalam pembentukan  
PDBR , pada tahun 2004 sebesar  0, 1958 , Dan pada tahun 2005 sebesar 0, 2601, 
akan tetapi pada tahun 2006 menglami penurunan sebesar 0,2349, dan pada tahun 
2007 mengalami peningkatan sebesar 0,2631, dan pada tahun 2008 mengalami 
peningkatan sebesar 0, 3068, dan pada tahun 2009 mengalami peningkatan 
sebesar 0,5018, Akan tetapi pada tahun 2010 mengalami penurunan sebesar 
0,0740, Dan pada tahun 2011 mengalami penurunan sebesar 0,0935, Akan tetapi 
pada tahun 2012 mengalami penurunan yang sangat serastis sebesar 0,3436, 
sedangakan pada tahun 2013 mengalami peningkatan sebesar 0,0649. 
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Gambar 4.3 Diagram Perdagangan Sayur- Sanyuran  Di Kabupaten Pinrang 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang  
Dari analisis kontribusi perdagangan menurut hasil grapik bahwa 
perdagangan sayur- sanyuran pada tahun 2004 sebesar 0,19 persen dan pada tahun 
2009 mengalami peningkatan yang sangat derastis  ini diakibatkan benyaknya 
sayur yang ditawarkan oleh penjual sehingga harga murah dan banyak yang 
mengkomsumsi sanyuran tersebut akan tetapi pada tahun 2010 berbanbing terbali 
pada tahun 2009 pembi sanyuran sengat kurang ini diakibatkan petani sayur- 
sanyuran gagal penen sehingga harga sayur mahal. Akan tetapi pada tahun 2012 
mengalami peningkan sebesar 0,34 perse 
Tabel 4.10 Kontribusi Perdagangan Pakaian Dalam Pembentukan  PDRB. 
Tahun Perdagangan 
Pakaian  
Sektor 
perdagangan  
Hasil 
2004 152,654,000 217,824,000 0,2417 
2005 139,832,000 260,712,000 0,2601 
2006 179,532,000 295,905,000 0,2344 
2007 182,743,000 340.985,000 0,2426 
2008 127,654,000 429,729,000 0,5414 
2009 289,437,000 2,569.107,000 0,1118 
2010 311,865,000 3,543,997,000 0,0879 
2011 253,864,000 2,714,565,000 0,0935 
2012 559.854,000 1.047,558,000 0,5344 
20I3 662,892,000 4.047,558,000 0,1137 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang 
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Analisis kontribusi perdagangan pakaian dalam pembentukan  PDRB , 
pada tahun 2004 sebesar  0, 2417, Dan pada tahun 2005 mengalami peningkatan 
sebesar 0,2601, Akan tetapi pada tahun 2006 mengalami penurunan sebesar  
0,2344, Dan pada tahun 2007 mengalami peningkatan sebesar 0,2426, Dan pada 
tahun 2008 mengalami peningkatan sebesar 0, 5414, Akan tetapi pada tahun 2009 
mengalami penurunan sebesar  0,1118, Dan pada tahun 2010 mengalami 
peningkatan sebesar 0,0874, Akan tetapi pada tahun 2011 mengalami penurunan 
sebesar 0,0935, Dan  pada tahun 2012 mengalami penurunan sebesar 0,5344, 
sedangakan pada tahun 2013 mengalami penurunan sebesar, 0,1137. 
Gambar  4. 5 Diagram Perdagangan Pakaian Di Kabupaten Pinrang 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang  
 
Dari Analisis kontribusi perdagangan menurut hasil grafik bahwa 
perdagangan pakaian pada tahan 2004 sebesar 0,24 persen dan pada tahun 2008 
pengalami peningktan yang sangat derastis  sebesar 0,5414 ini disebabkan karena 
kebutuhan masyarakat sangat tinggi pada saat itu sehingga ditunjukan pada grapit 
kenaikannya akan tetapi pada tahun 2010 mengalami penurunan sebesar 0,09 
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persen ini diakibatkan kebutuhan masyarakat  terhadap d pakaian kurang karena 
pada saat itu pendapat masyarakat juga kurang  akan tetapi pada tahun 2012 
kembali mengalami peningkatan sebesar 0,53 persesn ini diakibatkan permintaan 
konsumen yang sangat banyak terhadap pakaian sehingga terliat digrapak 
penurubahannya dari tahun tahun sebelumnya. 
 Tabel  4.11  Kontribusi  Perdagangan Barang Campuran dalam 
Pembentukan  PDRB. 
Tahun Perdagangan 
Barang campuran  
Sektor perdagangan  Hasil 
2004 142,654,000 217,824,000 0,1958 
2005 167,832,000 260,712,000 0,2601 
2006 179,532,000 295,905,000 0,2687 
2007 183,743,000 340.985,000 0,2455 
2008 121,876,000 429,729,000 0,2836 
2009 198,932,000 2,569.107,000 0,0774 
2010 122,437,000 3,543,997,000 0,3454 
2011 283,864,000 2,714,565,000 0,0824 
2012 359.854,000 1.047,558,000 0,1525 
2013 562,853,000 4.047,558,000 0,1390 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang 
Analisis kontribusi perdagangan barang campuran dalam pembentukan  
PDRB , pada tahun 2004 sebesar  0, 1958, Dan pada tahun 2005 mengalami 
peningkatan sebesar 0, 2601, Dan pada tahun 2006 mengalami lagi peningkatan 
sebesar 0,0687, Akan tetapi pada tahun 2007 mengalami penurunan sebesr 
0,2455, Dan pada tahun 2008 mengalami peningkatan sebesar  0,2836, Akan 
tetapi pada tahun 2009 mengalami penurunan sebesar 0,0774, Dan pada tahun 
2010 menglami pemingkatan sebesar 0,3454, Akan tetapi pada tahun 2011 
mengalami penurunan sebesar 0,0825, Dan pada tahun 2012 mengalami 
penurunan lagi sebesar 0,1525, sedangan pada tahun 2013 mengalami penurunan 
sebesar 0,1340.  
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Gambar 4.6 Diagram Perdagangan Barang Campuran di Kabupaten    
Pinrang 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang  
 
Dari analisis kontribusi perdagangan barang campuran menurut grafik 
bahwa paerdagangan pada tahun 2004 sebesar 0,19 persen dan pada tahun 2008 
mengalami peningkatan sebesar 0,28 persen ini diakabatka pelah komsumsi 
masyarakat yang meningkat akan tetapi pada tahun 2009  mengalami penurunan 
yang sangat derastis ini diakibatka banyak alfa-alfa yang berdiri dimana- mana  
akan sehingga masyrakat lebih banyak belanja di alfa di banding di penjual 
campuran  tetapi pada tahun 2010 pengalami kembali penurunan yang sangat 
derastis ini diakibatkan harga yang meningkat sehingga masyrakat mengurangi 
komsumsinya. 
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Tabel 4.12 Kontribusi Perdagangan Alat Bangunan  Dalam Pembentukan  
PDRB. 
Tahun Perdagangan Alat 
bangunan  
Sektor perdagangan  Hasil 
2004 165,654,000 217,824,000 0,3014 
2005 147,832,000 260,712,000 0,1834 
2006 169,532,000 295,905,000 0,2282 
2007 183,743,000 340.985,000 0,2455 
2008 121,876,000 429,729,000 0,2836 
2009 138,932,000 2,569.107,000 0,0504 
2010 122,437,000 3,543,997,000 0,0345 
2011 223,864,000 2,714,565,000 0,0824 
2012 159.854,000 1.047,558,000 0,1525 
2013 262,853,000 4.047,558,000 0,0649 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang 
Analisis kontribusi perdagangan alat elektronik dalam pembentukan 
PBRD, Pada tahun 2005  sebesar  0,3014, Dan pada tahun 2005 mengalami 
penurunan  sebesar 0,1834, Dan pada tahun 2006 mengalami peningkatan sebesar 
0,2282, pada tahun 2007 mengalami peningkatan  sebesar  0,2455, pada tahun 
2008 lagi- lagi mengalami peningkatan sebesar  0,2836, Akan tetapi pada tahun 
2009 mengalani penurunan sebesar 0,0504, Akan tetapi pada tahun 2010 
mengalami peningkatan  lagi sebesar  0,0345, Dan pada tahun 2011 mengalani 
penurunan kembali sebesar 0,0824, Dan pada tahun 2012 mengalami penurunan 
lagi sebesar 0,1525, sedangakan pada tahun 2013 mengalami penurunan sebesar 
0,0649 
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Gambar 4.7Diagram Perdagangan Alat Bangunan di Kabupaten Pinrang 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang   
 
            Dari Analisis konribusi perdagangan menurut hasil grafik bahwa 
perdagangan elektronik pada tahun 2004 sebesar 0,30 persen akan tetapi pada 
2005 mengalami penurunan sebesar 0,18 persen ini diakibatkan pendapat 
masyarakat kurang sehingga tidak mempu membeli barang elektromik dan pada 
tahun  2008 pengalami peningkatan yang sangat derastis sebesar 0,28 persen ini 
diakibatkan harga yang murah sehingga masyarakat dapat membeli barang 
elektromik tersebut akan tetapi pada tahun 2013 mengalami penurunan yang 
sanga derastis ini diakibatkan pendapa masyarak kurang sehingga masyrakan 
lebih mendahulukan kebutuhan pokok dari pada keinginnya untuk membeli 
barang elektromi yang tidak terlalu dibutukan karena masyarakan lebih 
mendahukan makan pokok.  
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Tabel 4.13 Kontribusi Perdagangan Eceran Dalam  Pembentukan PDRB. 
Tahun Perdaganga 
Eceran  
Sektor perdagangan  Hasil 
2004 - 217,824,000 0,0000 
2005 - 260,712,000 0,0000 
2006 - 295,905,000 0,0000 
2007 163,743,000 340.985,000 0,1869 
2008 121,876,000 429,729,000 0,2836 
2009 138,932,000 2,569.107,000 0,0532 
2010 122,437,000 3,543,997,000 0,0345 
2011 123,864,000 2,714,565,000 0,0456 
2012 259.854,000 1.047,558,000 0,1525 
2013 262,853,000 4.047,558,000 0,0649 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang 
Analisis kontribusi perdagangan eceran dalam pembentukan PDRB , pada 
tahun 2004 sampai 2006 belum mendapatkan data akan tetapi  pada tahun 2007 
sedah mendapatkan pendapatan sebesar  0,1869, Dan pada tahun 2008 sebesar 
0,2836, dan  tahun 2009  mengalami penurunan sebesar   0,0189, Akan tetapi pada 
tahun 2010, menglami peningkatan sebesar 0,0345, Dan pada tahun 2011, 
mengalami penunuran sebesar 0,0456, Akan tetapi pada tahun 2012 mengalaimi 
penurunan lagi sebesar  0,1525, sedangan pada tahun 2013 lagi- lagi mengalami 
penurun sebesar 0,0649. 
Gambar 4.8  Diagram  Perdagangan Eceran Di Kabupaten Pinrang 
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Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang  
              Dari hasil analisis konrtibusi perdaganagn menurut  hasil grafik bahwa 
perdagangan eceran pada tahun 2004 sampai 2006 belum di telitih akan tetapi 
pada tahun 2007  sebesar 0,18 persen dan pada tahun 2010 mengalami penurun 
sebesar 0,03 persen ini diakaibatkan banyak penjuala yang temukan di setiap jalan 
dan  tempatnya lebih baik dan lebih nyaman lebih bagus pelayanannya akan tetapi 
pada tahun 2012 mengalami peningkatan yang sangat derastis sebesar 0,15 persen 
ini diakibatkan banyaknya permintaan masyarakat pada tahun itu. 
Tabel 4.14 Kontribusi Perdagangan Buah- Buahan  Dalam Pembentukan  
PDRB. 
Tahun Perdagangan 
Buah- buahan  
Sektor 
perdagangan  
hasil 
2004 22,654,000 217,824,000 0,1040 
2005 34,832,000 260,712,000 0,1336 
2006 49,532,000 295,905,000 0,1898 
2007 63,743,000 340.985,000 0,1869 
2008 79,876,000 429,729,000 0,0257 
2009 99,932,000 2,569.107,000 0,1579 
2010 122,437,000 3,543,997,000 0,0345 
2011 123,764,000 2,714,565,000 0,0489 
2012 123.834,000 1.047,558,000 0,1420 
2013 232,353,000 1.047,558,000 0,0470 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang 
Hasil Analisis kontribusi perdagangan buah- buahan  dalam pembentukan  
PDRB , Pada tahun 2004 sebesar 0,1040, Dan pada tahu 2005 mengalami 
kenaikan  sebesar 0,1336 , Dan pada tahun 2006 mengalami lagi kenaikan sebesar 
0,1898, Akan tetapi pada tahun 2007 mengalami lagi penurunan sebesar 0,1869, 
Dan pada tahun 2008 mengalami lagi penurunan sebesar 0,1859, Dan lagi- lagi 
pada tahun  2009 mengalami penurunan sebesar 0,257 , Akan tetapi pada tahun 
2010 mengalami peningkatan sebesar 0,3454, Dan pada tahun 2011 mengalami 
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lagi penurunan yang sangat hidrastis yaitu sebesar 0,0489, Dan pada tahun 2012 
mengalami lagi penurunan sebesar 0,1420 , sedangkan pada tahun 2013 
mengalami peninglatan seberasr 0,0574. 
Gambar 4.9  Diagram Perdagangan Buah- Buahan Di Kabupaten Pinrang 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang  
 
Dari hasil analisis kontribusi perdagangan menurut asil grafik bahwa 
perdagangan pada tahun  2004 sebesar  0,10 persen  sedangan pada tahun 2006 
mangalami peningkatan yang sangat derastis ini diakibatkan turunnya harga buah-
buahan sehingga banayak yang membeli buah- buahan . akan tetapi pada tahun 
2008 pengalami penurunan yang sangat derastis ini disebabkan kurangnya 
pembeli yang mengomsumsi buah- buahan karana harga yang tinggi dapan 
pendapat masyarakat  kurang akan tetapi pada tahun 2012  mengalami 
peningkatan sebesar 0,14 persen ini diakibatkan banyaknya buah- buah sehingga 
harga turun dan masyarakat akan berbondong- bondong itu membelinya untuk 
dikomsumsinya 
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Tabel 4.15 Kontribusi  Perdagangan Rumah Tangga  Dalam Pembentukan  
PDRB. 
Tahun Perabotan rumah 
tangga 
Sektor perdagangan  hasil 
2004       129,654,000 217,824,000 0,1361 
2005       134,832,000 260,712,000 0,1336 
2006 149,532,000 295,905,000 0,1673 
2007 153,743,000 340.985,000 0,1250 
2008 163,521,000 429,729,000 0,1478 
2009 171,032,000 2,569.107,000 0,0665 
2010 279,321,000 3,543,997,000 0,0788 
2011 223,764,000 2,714,565,000 0,1032 
2012 309,542,000 1.047,558,000 0,2954 
2013 442,721,000 4.047,558,000 0,1093 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang 
 
Hasi  dari  analisis kontribusi perdagangan perabotan rumah tangga dalam 
pembentukan PDRB ,Pada tahun 2004 seberasar 0,1361 sedangkan pada 2005 
pengalami peningkatan   sebesar 0,1361 a akan tetapi pada tahun 2006 mengalami 
peningkatan sebesar 0,1367 ,Dan pada tahun 2007 mengalami peningkatan 
sebesar 0,1250, Akan tetapi pada tahun 2008 mengalami peningkatan  sebesar 
0,1478, Dan pada tahun 2009 mengalami lagi penurunan sebesar 0,0665, Akan 
tetapi pada tahun 2010 kembali mengalami peningkatan sebesar 0,0788, Dan pada 
tahun 2011 mengalami peningkatan  sebesar 0, 1032, Dan pada tahun 2012 
mengalami lagi peningkatan  sebesar 0,2954, sedangkan pada tahun 2013 
mengalami lagi penurunan  sebesar 0,10 
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Gambar 4.10 Diagram Perdagangan Perabotan Rumah Tangga di 
Kabupaten Pinrang 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang  
             
  Dari hasil analisis kontibusi perdagangan menurut hasil grafik bahwa 
perdagangan pada tahun 2004 sebesar  0,13 persen pada tahun 2006 pengalami 
peningkatan yang sangat derastis sebesar 0,16 persen ini diakibatkan kebutuhan 
perabotan rumha tangga ini sangat dibutuhan dalam suatu ramah tangga akan 
tetapi pada tahun 2009 mengalami penurunan yang sanga derastis sebesar 0,06 
persen ini disebabkan oleh pendapan masyarakan yang menurun sehingga tidak 
dapat membeli perabotan rumah tangga akan tetapi pada tahun 2012 mengalami 
peningkatan yang sangat derastis ini diakibatkan banyaknya  kebutuhan 
masyaraka 
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Tabel 4.16  Kontribusi  Perdagangan Ikan Dalam Pembentukan PDRB. 
Tahun Perdagangan Ikan  Sektor perdagangan  Hasil 
2004 60,227,000 217,824,000 0,2326 
2005 71,242,000 260,712,000 0,2755 
2006 80,214,000 295,905,000 0,2721 
2007 88,421,000 340.985,000 0,2593 
2008 92,812,000 429,729,000 0,2154 
2009 199,932,000 2,569.107,000 0,0630 
2010 223,437,000 3,543,997,000 0,0627 
2011 323,764,000 2,714,565,000 0,1192 
2012 423.834,000 1.047,558,000 0,2045 
2013 484,353,000 4.047,558,000 0,1209 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang 
 
Hasi dari analisis kontribusi perdagangan ikan dalam pembentukan PDRB, 
Pada tahun 2004 sebesar 0,2326 pada tahu  2005 pengalami penngkatan sebesar 
0,2755 sedangkan pada tahun 2006 pengalami penurunan sebesar 0,2721 Dan 
pada tahun 2007 mengalami penurunan  sebesar 0,2593, Akan tetapi pada tahun 
2008 mengalami lagi penurunan sebesar 0,2154, Dan pada tahun 2009 mengalami 
lagi penurunan  sebesar 0,0630, Akan tetapi pada tahun 2010 kembali mengalami 
penurunan sebesar 0,0627, Dan pada tahun 2011 mengalami peningkata sebesar 
0,1192, Dan pada tahun 2012 mengalami peningkatan yang sangat derastis   
sebesar 0,2056, sedangan pada tahun 2013 mengalami kembali penurunan  
sebesar 0,1209. 
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Gambar 4.11 Diagram Perdagangan Ikan di Kabupaten Pinrang 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang  
 
Dari hasil analisis kontribusi perdagangan menurut hasil grafik  
perdagangan ikan pada tahun 2004 sebesar 0,23 persen dan pada tahun 2005 
sampai 2006 mengalami peningktan ini karena ikan sangan dibutukan masyarakan 
dalam sehari- hari akan tepati pada tahun 2009 mengalami penurun yang sangat 
derastis ini diakibatkan pendapa masyarakat kurang dan harga ikan naik sehingga 
masyarakat menggami dengan telur atau tahun dan tempen sebagai laut paut akan 
tetapi pada tahun 2012 mengalami peningkatan yang sangat derastis sebesar 0,20 
persen ini yang diakaibatkan harga yang murah dan termasuk kebutuhan pokok 
dalam kehidupan. 
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Tabel 4.17 kontribusi Hotel  Purnama  Dalam Pembentukan PDRB. 
Tahun Hotel Purnama  Sektor perhotelan Hasil 
2004 57.248,000. 11,202,000 0,0327 
2005 37.432,000. 13,206,000 0,0263 
2006 53.349,000 13,228,000 0,0250 
2007 65.532,000 21,259,000 0,0211 
2008 61.483,000 32,317,000 0,0072 
2009 54.322,000 43,370,000 0,0140 
2010 81.564,000 46,425,000 0,0140 
2011 65.362,000 64,556,000 0,0118 
2012 51.462,000 89,702,000 0,0051 
20I3 53.345,000 99,952,000 0,0034 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang 
 
Hasil dari analisis  kontribusi  perhotelan Nirwana dalam pembentukan 
PDRB, Pada tahun 2004 sebesr 0,0266, Dan pada tahun 2005 mengalami 
peningkatan sebesar 0,0263, Dan pada thun 2006 mengalami peningkatan sebesar 
0,0250, Dan pada tahun 2007 menglami penurunan sebesar 0,0211, Dan pada 
tahun 2008 mengalami lagi peningkatan sebesar 0,0072, Akan tetapi pada tahun 
2009 mengalami lagi penurunan sebesar 0,0140, Dan pada tahun 2010 mengalami  
penurunan sebesar 0,0140, Dan lagi-lagi pada tahun 2011 mengalami penurunan 
sebesar 0,0118, Dan pada tahun 2012 mengalami lagi penurunan sebesar 0,0051, 
sedangkan pada tahun 2013 lagi- lagi  mengalami penurununan sebesar 0,0034 
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Gambar 4.12Diagram Hotel Purnama di Kabupaten Pinrang 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang  
Dari hasil analisis perhotelan purna menurut hasil grafik bahwa perhotelan 
pada tahun 2004 sebesar 0,03 persen dan pada tahu 2008 pengalami penurunan 
yang sangat derastis sebesar 0,00 ini diakaibatkan burangnya pengunjung tersebut 
karena tidak ada kegiatan di kabupatan pinrang sehingga tidak ada yang menginap 
dihotel tersebu dan sedah banyak hotel yang sudah berdiri dan pada tahun 2010 
mengalami peningktan sebesr 0,11 persen ini diakabatkan dari banyaknya 
pengunju yang ini menginap dihotel karena ada kegiatan yang mengharuskan 
untuk menginap sehingg pada saat itu pengunjung bertama sehingga kata dapat 
melihat digrafik kanaikanny 
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Tabel 4.18   Kontribusi Hotel Nirwana  Dalam   Pembentukan  PDRB. 
Tahun Hotel Nirwana  Sektor perhotelan Hasil 
2004 43.122,000 11,202,000 0,0108 
2005 46.135,000 13,206,000 0,0102 
2006 39.342,000 13,228,000 0,0107 
2007 76.151,000 21,259,000 0,0071 
2008 59.201,000 32,317,000 0,0062 
2009        61.240,000 43,370,000 0,0055 
2010 56.326,000 46,425,000 0,0070 
2011 65.431,000 64,556,000 0,0066 
2012 63.217,000 89,702,000 0,0024 
2013 73.345,000 99,952,000 0,0034 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang 
 
Hasil dari analisis kontrubusi perhotelan purnama dalam pembentukan 
PDRB, Pada tahun 2004 sebesar 0,0108, Dan pada tahun 2005 mengalami 
penurunan sebesar 0,0102, Dan pada tahun 2006 mengalami peningkatan sebesar 
0,0107, Akan tetapi pada tahun 2007 mengalami lagi peningkatan  sebesar 0,0071, 
Dan pada tahun 2008  mengalami lagi peningkatan sebesar 0,0062, Akan tetapi 
pada tahun 2009 kembali mengalami peningkatan sebesar 0,0055, Dan pada tahun 
2010 mengalami lagi keningkatan  sebesar 0,0070, Dan lagi-lagi pada tahun 2011 
mengalami penurunan sebesar 0,0066, Dan pada tahun 2012 mengalami lagi 
penurunan sebesar 0,0024, sedangkan pada tahun 2013 mengalami lagi- lagi 
penurunan sebesar 0,0034 
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Gambar 4.13  Diagram Hotel Nirwana di Kabupaten Pinrang 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang  
Dari Analisis konribusi perhotelan nirwana menurut hasil grafik bahwa 
perhotelan pada tahun 2004 sebesar 0,01 persen akan tetapi pada tahun 2008 
mengalami penurunan yang sangat derastis sebersar o,00 ini diakibatkan oleh 
banyaknya wisna yang lebih murah sehingga orang lebih memilih wisma dari 
pada hotel akan tetapi pada tahun 2010 kemali neningkat ini diakibatkan banyak 
pejabat yang ini menginap untuk urusan pekerja dan dia lebih memilih hotel 
karena pasilitas yang lebih baik dan melihan dari pelayaan yang lebih baik pulah. 
Tabel 4.19 Kontribusi  Hotel  Sinapati  Dalam Pembentukan  PDRB. 
Tahun 
 
Hotel Sinapati Sektor perhotelan Hasil 
2004 - 11,202,000 0,0000 
2005 - 13,206,000 0,0000 
2006 - 13,228,000 0,0000 
2007 - 21,259,000 0,0000 
2008 311.000 32,317,000 0,0096 
2009 413,000 43,370,000 0,0045 
2010 301,000 46,425,000 0,0064 
2011 219,000 64,556,000 0,0033 
2012 328,000 89,702,000 0,0036 
2013 311,000 99,952,000 0,0031 
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Hasil dari analisi kontribusi perhotelan sinafati dalam pembentukan 
PDRB, Dan pada tahun 2004 sampai 2008 belum didirikan hotel ini akan tetapi 
pada tahun 2009 sudah mendapantakan pendapatan sebesar  0,0045, Dan pada 
tahun 2010 mengalami peningkatan sebesar 0,0064, Akan tetapi pada tahun 2011 
mengalami lagi penurunan sebesar 0,0033, Dan pada tahun 2012 mengalami 
peningkatan sebesar 0,0036, sedangkan pada tahun 2013 mengalami peningkatan 
sebesar 0,0031. 
Gambar 4. 14 DiagramHotel Sinapati Di Kabupaten Pinrang 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang  
Dari hasil analisis kontribusi perhotelan sinapati menurut hasi grafik 
bahwa perhotelan sinapati hotel ini siapa huni pada tahun 2008  sebesar 0,00 
perden dan pada tahun 2009 mengalami penurunan sebesar o,00 persen ini 
diakibatkan oleh kurangnya konsumen untuk menginapa dihotel ini disebabkan 
kurangnya pendatang dari luar  akan tetapi pada tahun 2010 kembali meningkat 
sebesar 0,00 persen 
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Tabel 4.20 Kontribusi  Hotel Fatir  Dalam Pembentukan  PDRB. 
Tahun Hotel Fatir Sektor perhotelan Hasil 
2004 - 11,202,000 0,0000 
2005 - 13,206,000 0,0000 
2006 - 13,228,000 0,0000 
2007 - 21,259,000 0,0000 
2008 199,000 32,317,000 0,0061 
2009 211,000 43,370,000 0,0058 
2010 229,000 46,425,000 0,0049 
2011 237,000 64,556,000 0,0036 
2012 312,000 89,702,000 0,0034 
2013 271,000 99,952,000 0,0027 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang 
 
Hasil dari analisis kontribusi perhotelan fatir dalam pembentukan PDRB , 
Pada tahun 2004 samapai 2007 belam didirina perhotelan ini akan tetapi pada 
tahun 2008 sedah ada dan sudah memiliki pendapatan sebesar 0,0061, Dan pada 
tahun 2009 mengalami penurunan sebesar 0,0058, Akan tetapi pada tahun 2010 
mengalami penurunan lagi sebesar 0,0049,Dan pada tahun 2011 lagi- lagi 
mengalami penurunan sebesar 0,0036,  Dan pada tahun 2012 mengalami 
peningkatan sebesar 0,0034, sedangkan pada tahun 2013 mengalami penurunan 
sebesar 0,0027.Gambar 4.15 Diagram HotelFatir di Kabupaten Pinrang 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang 
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Dari hasil analisis kontribusi perhotelan fatir menurut hasil grafik bahwa 
perhotelan siapa huni pada tahun 2008 sebesar 0,00 dan pada tahun 2009 
mengalami penurunan sebesar 0,00 persen dan pada tahun 2010 lagi-lagi 
mengalami penurunan sebesar 0,00 persen dan pada tahun 2011 sampai 2013 
mengalami penurunan ini diakaibatakan tarip yang dikenakan pada penghuni 
sangat mahal sehingga pengunjung lebih memilih perhotelan yang murah untuk 
ditempat menginapa sehungg pendapat hotel tersebut sangat menurun dari tahun- 
ketahun. 
Tabel 4.21   Kontribusi Hotel Permata Dalam Pembentukan PDRB. 
Tahun Hotel Permata Sektor hotel Hasil 
2004 - 11,202,000 0,0000 
2005 302.000 13,206,000 0,0228 
2006 482.000 13,228,000 0,0364 
2007 229,000 21,259,000 0,0107 
2008 431,000 32,317,000 0,0133 
2009 391,000 43,370,000 0,0040 
       2010 385,000 46,425,000 0,0082 
2011 301,000 64,556,000 0,0046 
2012 411,000 89,702,000 0,0045 
2013 321,000 99,952,000 0,0032 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang 
 
Hasil dari analisis kontribusi perhotelan permata dalam pembentukan 
PDRB, Pada tahun 2004 belum mendapatakan pendapatan karena hotel ini berdiri 
pada tahunn 2005 dan memperoleh pendapatan sebesar 0,0228, dapa pada tahun 
2006 mengalami penurunan sebesar 0,0107, Dan pada tahun 2007 mengalami 
pernurunan lagi sebesar 0,0133,Dan pada tahun 2008 mengalami penurunan  yang 
sangat hitrastis sebesar 0,0040,Akan tetapi pada tahun 2010 kembali mengelami 
peningkatan sebesar 0,0082, Dapa pada tahun 2011 mengalami penurunan lagi 
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sebesar 0,0046, Dan lagi- lagi ditahun 2012 mengalami peningkatan sebesar 
0,0045, sedangkan pada tahun 2013 mengalami peningkatan sebesar 0,003 
Gambar 4.16Hasil Analisis Hotel Permata Di Kabupen Pinrang 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang  
 
Dari hasil analisis kontribusi perhotelan pernama menurut hasil grafik 
bahwa perhotelan pada tahun 2005 siapa huni dan pendapatannya sebesar 0,02 
dapa pada tahun 2007  mengalam penurunan ini diakibatkan oleh kurangnya 
pendatang dari luar untuk mengnginap di hotel akan tepati pada tahun 2008 
mengalai peningkatan dan kembali pada tahun 2009 samapi 2013 mengalami 
penurunan ini diakibatakan oleh mahalnya tari yang dikenakan kepada yang 
menginapa disuatu hotel sehingg banyak pendatang lebih memilih tempat 
penginapan yang lebih murah dan lebih dekat dari perkotaan. 
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Tabel 4.22 Kontribusi Hotel Atika Syariah Dalam Pembentukan PDRB. 
Tahun Hotel Nirwana Sektor Hotel Hasil 
2004 - 792,823,000 0,0000 
2005 - 974,879,000 0,0000 
2006 - 795,753,000 0,0000 
2007 - 674,654,000 0,0000 
2008 - 997,525,000 0,0000 
2009 - 1,209,974,000 0,0000 
2010 - 2,793,985,000 0,0000 
2011 98.225,000 1,464,653,000 0,0934 
2012 99.201,000 2,954,892,000 0,0022 
20I3 109.195,000 2,842,862,000 0,0019 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang 
 
Hasil dari analisis kontribusi perhotelan atika syariah  dalam pembentukan 
PDRB, Pada tahun 2004 samapai 20010 belum didirin perhotelan ini  akan tetapi 
pada tahun selanjutnya yaitu tahun 2011 sudah memiliki pendapatan sebesar 
0,0034, Akan tetapi pada tahu 2012 menglami penurunan sebesar 0,0022, , Dan 
pada tahun 2013 lagi- lagi mengalami penurunan sebesar 0,0019. 
Gambar 4.17 Diagram Kontribusi Hotel Atika Syariah Di Kanupaten 
Pinrang 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang  
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            Dari hasil analisis kontribusi perhotelan atika syariah menurut hasil bahwa 
hotel ini siapa huni pada tahun 2011 seberar 0,00 dan pada tahun 2012 sampai 
2013 mengalami penurunan ini diakibatakan kurangnya mengunjung yang datang 
untuk menginap di hotel tersebut ini diakibatakan perhotelan lebim  mahal 
sehingga komsumen lebih memilih penghinapan yang lebih murah seperni wisma 
yang seperti hotel tapi wisma tari yang ditawarkan lebih murah dari pada hotel 
sehingga penghuni hotel dari tahun ketahun berkurang 
Tabel 4.23  Kontribusi Restoran Purnama  Dalam Pembentukan    PDRB. 
Tahun Restoran 
Purnama  
Sektor Restoran  Hasil 
2004 109.454,000 20.275.000 0,0223 
2005 154.481,000 23.404.000 0,0205 
2006 139.512,000 26.418.000 0,0143 
2007 151.591,000 31.027.000 0,0145 
2008 87.437,000 36.456.000 0,0144 
2009 89.521,000 40.421.000 0,0139 
2010       144.380,000 45.546.000 0,0114 
2011 118.414,000 53.708.000 0,0091 
2012  108.521,000 66.219.000 0,0078 
2013 99.531,000 77.443.000 0,0068 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang 
 
 
Hasil dari analisis kontribusi restoran dalam pembentukan PDRB, Dan 
pada tahun 2004 sebesar 0,0223, Dan pada tahun 2005 mengalami penurunan 
sebesar 0,0051, Dan lagi lagi pada tahun 2006 mengalami peningkatan sebesar 
0,0145, Dan pada tahun 2007 mengalami penurunan  sebesar 0,0143, Akan tetapi 
pada tahun 2008 mengalami peningkatan sebesar 0,0144, Dan di tahun 2009 
mengalami penurunan sebesar 0,0139,  akan tetapi pada tahun  2010  mengalami 
penurunan sebesar 0,0114, Dan pada tahun 2011 mengalami kembali penurunan 
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sebesar 0,0091 Akan tetapi  pada tahun 2012 mengalami penurunan sebesar 
0,0078, sedangaka pada tahun 2013 kembali mengalami penurunan lagi  sebesar  
0,0068. 
Gambar 4.18Diagram  Restoran Purnama Di Kabupaten Pinrang 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang 
 
Dari hasil analisis kontribusi restoran purnama menurut hasil grafik bahwa 
restoran pada tahun 2004 sebesar 0,22 persen dan pada tahun 2005  samapai 2013 
pengalami penurnan ini diakibatkan oleh masyrakat yang berpendapat sentandar 
lebih memilih makan di tempat yang murah   dan yang mudah dijangkau apa lagi 
sekarang disetiap suduh dan sepanjang jalan kita melihan pengjual makan yang 
tidk akala lebih enak dari pada makanan yang disediakan direstoran dan kita lebih 
menikmati makan yang disediakan di warung tersebut yang lebih murah dan enak. 
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Tabel4 .24 Kontribusi Restoran Purnama  Dalam Pembentukan   PDRB. 
Tahun Restoran Puranama Sektor Restoran  Hasil 
2004 65.354,000 20.275.000 0,0174 
2005 69.481,000 23.404.000 0,0205 
2006 73.512,000 26.418.000 0,0193 
2007 87.476,000 31.027.000 0,0130 
2008 81.599,000 36.456.000 0,0164 
2009 80.414,000 40.421.000 0,0102 
2010 89.437,000 45.546.000 0,0095 
2011 90.414,000 53.708.000 0,0077 
2012 76.521,000 66.219.000 0,0078 
2013 83.542,000 77.443.000 0,0069 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang 
 
Hasil dari analisis kontribusi restoran purnama dalam pembentukan 
PDRB, pada tahun 2004 sebesar 0,0174, Dan pada tahun 2005 mengalami 
penurunan sebesar 0,0205, Dan pada tahun 2006 kembali mengalami peningkatan 
sebesar  0,0193, Dan pada tahun 2007 mengalami lagi penurunan sebesar 0,0130 , 
Akan tetapi pada tahun 2008 kembalai mengali peningkatan sebesar 0,0164, Dan 
pada tahun 2009 lagi- lagi mengalami penurunan sebesar 0,0102, Dan pada tahun 
2010  mengalami lagi penurunan sebesar 0,0095, Dan pada tahun 2011 
mengalami penurunan sebesar 0,0077 , Akan tetapi pada tahun 2012 kembali 
mengalami peningkatan sebesar 0,0078, sedangkan pada tahun 2013 kembali 
mengalami penurunan sebesar 0,0069.  
Gambar 4.19 Diagram Restoran Angin di Kabupaten Pinrang
 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang 
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 Dari hasil analisis kontribusi retoran angin memurut bahwa  hasil grafik 
bahwa restoran pada tahun 2004 seberar 0,02 persen dan pada tahun 2005 
pengalami penurunan sebesar 0,02 dan pada  2005 sampai 2013lagi- lagi  
mengalami penurnan ini diakibatkan oleh masyrakat yang berpendapat sentandar 
lebih memilih makan di tempat yang murah   dan yang mudah dijangkau apa lagi 
sekarang disetiap suduh dan sepanjang jalan kita melihan pengjual makan yang 
tidk akala lebih enak dari pada makanan yang disediakan direstoran dan kita lebih 
menikmati makan yang disediakan di warung tersebut yang lebih murah dan enak. 
Dari hasil Analisis konribusi sektor perdagangan, hotel  dan restoran terhadap 
Prodok Domesti Regional Broto ( PDRB) yang di gambarkan dalam Grafik  
Gambar 4.20   Sektor perdagangan dalam pembentukn PDRB Di Kabupaten 
Pinrang 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang 
 
2. Hasil dari analisis kontribusi sektor perdagangan di bagi dengan 
pembentukan Produk Domestik Regional Broto (PDRB) di Kabupaten Pinrang  
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Sub sektor perdagangan pada tahun 2004 terhadap PDRB hanya 
meningkat 0,11 persen ,tapi pada tahun 2005 sub sektor perdagangan terhadap 
pembentukan PDRB hanya 0,10 persen sedangakan 2006 mengalami penurunan 
sebesar 0,08 persen sedagangan sekror perdagangan pada tahun 2007 terhadap 
PDRB mengalami peningktan sebesar 0.11 persen lebih rendah dibanding pada 
tahun 2007 dan sama besar pada sub sektor perdagangan pada tahun 2004.Dan 
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pada tahun 2008 sub sektor perdagangan dalam pembentukan PDRB mengalami 
peningkatan sebesar 0,11 persen  lebih besar di banding dengan sub sektor 
perdagangan pada tahun 2005 sama 2006 dan pada tahun 2009 sub sektor 
perdagangan pengalami peningkatan yang sangat derastis sebesar 0,57 persen , 
sub sektor perdagangan pada tahun 2009 lebih besar dari pada sub sektor 
perdagangan pada tahun 2007.Dan pada tahun 2010  sub sektor perdagangan 
sebesar 0,67 .dibanding dengan sub sektor dari tahun 2004 sampai 2009 lebih 
besar sub sektor perdagangan pada tahun 2010. Dan sub sektor perdagangan pada 
tahun 2011 sebesar 0,43 persan , sub sektor perdaganganpada tahun 2011 lebih 
unggal dari pada seb sektor perdagangan pada tahun 2004 samapai 2009 . Akan 
tetapi pada tahun 2012 sub sektor perdagangan mengalami penurun yang cukup 
derastis sebesar 0,19 persen tetapi lebih unggal dari tahun 2002 sampai 2006.Dan 
akan tetapi pada tahun 2013 sub sektor perdagangan mengalami pengkatan 
sebesar 0.48 persan dibanding pada tahun 2012. Dapat disempulkan bahwa sub 
sektor perdagangan terhadap PDRB di kabupaten pinrang lebih unggal pada tahun 
2010 sebesar 0,67 persen.  
3. Hasil dari analisis kontribusi sektor  di bagi dengan pembentukan    Domestik 
Regional Bruto (PDRB) 
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Gambar 4.4   Hotel dalam pembentukn PDRB Di Kabupaten Pinrang 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang 
 
Sub sektor perhotelan  pada tahun 2004 terhadap PDRB hanya meningkat 
0,006 persen ,tapi pada tahun 2005 sub sektor perhotelan  terhadap pembentukan 
PDRB hanya 0,005 persen sedangakan 2006 mengalami penurunan sebesar 0,003 
persen sedagangan sekror perhotelan  pada tahun 2007 terhadap PDRB 
mengalami peningktan sebesar 0.006 persen lebih tinggi  dibanding pada tahun 
2007 dan sama besar pada sub sektor perhotelan  pada tahun 2004.Dan pada tahun 
2008 sub sektor perhotelan  dalam pembentukan PDRB mengalami peningkatan 
sebesar 0,008 persen  lebih besar di banding dengan sub sektor perhotelan  pada 
tahun 2005 sama 2006 dan pada tahun 2009 sub sektor perhotelan  pengalami 
peningkatan yang sangat derastis sebesar 0,008 persen , sub sektor perhotelan  
pada tahun 2009 lebih besar dari pada sub sektor perhotelan  pada tahun 2007.Dan 
pada tahun 2010  sub sektor perhotelan  sebesar 0,008.dibanding dengan sub 
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2010. Dan sub sektor perhotelan  pada tahun 2011 sebesar 0,43 persan , sub sektor 
perhotelan pada tahun 2011 lebih unggal dari pada seb sektor perhotelan  pada 
tahun 2004 samapai 2009 . Akan tetapi pada tahun 2012 sub sektor perhotelan  
mengalami penurun yang cukup derastis sebesar 0,012 persen tetapi lebih unggal 
dari tahun 2004 sampai 2010.Dan akan tetapi pada tahun 2013 sub sektor 
perhotelan  mengalami peningkatan  sebesar 0,010 persan dibanding pada tahun 
2012. Dapat disempulkan bahwa sub sektor perhotelan  terhadap PDRB di 
kabupaten pinrang lebih unggal pada tahun 2012 dan 2013 sama- sama  sebesar 
0,012 persen.  
4. Hasil dari analisis kontribusi sektor pestoran  di bagi dengan pembentukan 
Produk Domestik Regional Broto (PDRB) 
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Gambar 4.25 restoran dalam pembentukn PDRB Di Kabupaten Pinrang 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang 
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Sub sektor restoran  pada tahun 2004 terhadap PDRB hanya meningkat 
0,010 persen ,tapi pada tahun 2005 sub sektor restoran  terhadap pembentukan 
PDRB hanya 0,009 persen sedangakan 2006 mengalami peningkatan sebesar 
0,017 persen sedagangan sekror restoran  pada tahun 2007 terhadap PDRB 
mengalami penurunan sebesar 0.010 persen lebih rendah dibanding pada tahun 
2008 dan  besar pada sub sektor 0,008 .Dan pada tahun 2008 sub sektor restoran  
dalam pembentukan PDRB mengalami penurunan  sebesar 0,008 persen  lebih 
besar di banding dengan sub sektor restoran  pada tahun 2005 sama 2006 dan pada 
tahun 2009 sub sektor restoran  pengalami penurunan  yang sangat derastis 
sebesar 0,008 persen ,.Dan pada tahun 2010  sub sektor restoran  sebesar 0,008 
.dibanding dengan sub sektor dari tahun 2004 sampai 2009 lebih rendah sub 
sektor restoran  pada tahun 2010. Dan sub sektor restorn  pada tahun 2011 sebesar 
0,008 persan ,. Akan tetapi pada tahun 2012 sub sektor restoran  mengalami 
peningkatan sebesar 0,009 persen tetapi lebih unggul  dari tahun 2002 sampai 
2006.Dan akan tetapi pada tahun 2013 sub sektor restorn  mengalami pengkatan 
sebesar 0.009 persan. Dapat disempulkan bahwa sub sektor restoran  terhadap 
PDRB di kabupaten pinrang lebih unggal pada tahun 2004  sebesar 0,017 persen.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasar kan hasil analisis dan pembahasan terhadap permasalahan yang 
diungkapkan dan guna pembuktian hipotesa yang telah dipaparkan  pada bab 
sebelumya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan, diantaranya:  
1. Sub sektor perdagangan, hotel dan restoran di Kabupaten Pinrang telah 
memberikan manfaat  yang besar dalam menunjang Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Pinrang, terutama dalam memberikan 
kontribusinya terhadap sektor perdagangan, hotel dan restoran  khususnya, 
maupun sektor ekonomi secara keseluruhan pada umunya. Selain itu, sub 
sektor  perdagangan, hotel dan restoran juga menyerap sejumlah tenaga kerja 
dan meningkatkan output yang dihasilkan serta meningkatkan pendapatan 
masyarakat di Kabupaten Pinrang.  
2. Kontribusi sub sektor perdagangan, hotel dan restoran  terhadap keseluruhan 
sektor ekonomi yang ada di Kabupaten Pinrang didasarkan pada tabel PDRB 
Kabupaten Pinrang atas dasar harga konstan  tahun 2004-2013. Besarnya 
kontribusi sub sektor perdagangan ,hotel dan restoran dan 9 sektor ekonomi  
yang  ada di Kabupaten Pinrang dalam kurun waktu pengamatan yakni 
periode 2004-2013, dimana yang menunjukkan angka tertinggi terjadi pada 
tahun 2010 dengan jumlah kontribusi subsektor perikanan sebesar 
947.253.840 (juta) sedangkan kontribusi 9 sektor ekonomi di kabupaten 
pinrang. 
92 
 
B. Saran  
Berdasarkan  pembahasan pada bab-bab sebelumnya dan terhadap kesimpulan 
akhir yang telah dipaparkan, maka berikut ini akan disajikan beberapa saran, di 
antaranya:  
1. Untuk menunjang kelancaran pembangunan, terutama yang berhubungan 
dengan pemberdayaan  masyarakat pedagangan , dalam hal ini terkhusus 
kepada masyarakat yang kegiatan sehari-harinya berkenaan dengan  sub sektor  
perdaganagan, hotel dan restoran , maka perlu diadakan bebagai pelatihan-
pelatihan dalam rangka pembinaan yang  tujuan utamanya adalah untuk 
mengoptimalkan produksi yang dihasilkan oleh sub sektor  perdagangan 
,khususnya pelatihan-pelatihan teknik dan manajemen dalam pengelolaan dari 
komoditas perikanan ini, sampai ke hal-hal mengenai  aspek  pemasaran dari 
komoditas perikanan tersebut..  
2. Selain itu, pemerintah juga harus melakukan kebijakan yang lebih baik agar 
tercipta kebijakan pembangunan perikanan dan kelautan, berhubung selama 
ini cenderung lebih mengarah kepada kebijakan produktivitas dengan 
memaksimalkan hasil eksploitasi sumber daya laut tanpa ada kebijakan 
memadai yang  mengendalikannya, dan kalau perlu pemerintah harus 
mengadakan pengolahan pasca panen agar semua hasilnya dapat bermanfaat, 
disamping itu dapat juga meningkatkan pendapatan masyarakat.  
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